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ABSTRAK 

Nama       : Roslina Siregar 

NIM       : 19 201 00042  

Program Studi      : Pendidikan Agama Islam  

Judul                         : Perbandingan Prestasi Akademik Siswa Full Day School Dan 

Boarding  School Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern 

Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan.   

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu, apakah ada perbedaan prestasi 

akademik siswa full day school dan boarding school kelas VIII pada mata pelajaran Fikih 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli 

Selatan? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil prestasi 

akademik siswa full day school dan boarding school kelas VIII pada mata pelajaran Fikih 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin ditinjau dari ranah kognitif 

siswanya. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara  full day school dan 

boarding  school  terhadap prestasi akademik kelas VIII  mata pelajaran fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli 

Selatan.  Hal ini dapat dilihat  dari hasil out put  SPSS. 26  uji t  (independent t -test)  

bahwa nilai signifikansi > 0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata antar 

subjek penelitian yaitu 0.994>0.05, juga hasil rata-rata data statistik full day school dan 

boarding school adalah 83.40. Tidak adanya perbedaan prestasi akademik antara siswa 

yang mengambil program full day school dan boarding school dikarenakan kedua 

program ini mendapatkan perlakuan yang sama saat proses pembelajaran dikelas. Maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi akademik yang signifikan antara 

siswa full day school dan boarding school pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Modern Baharuddin Semester ganjil 2023/2024. 

 

Kata Kunci : Perbandingan, Prestasi Akademik, Program Full day School, Program 

Boarding School.  
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ABSTRACT 

 
Name   : Roslina Siregar 

Reg. Number  : 19 201 00042  

Study Program : Islamic Education 

Title   : Comparison of Academic Achievement Between Full Day     

School and Boarding School Students in Class VIII for Fiqh 

Subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Modern Baharuddin, South Tapanuli Regency. 

 

This research has a problem formulation: is there a difference in academic 

achievement between full day school and boarding school students in class VIII for the 

Fiqh subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin, South 

Tapanuli Regency? This study aims to determine whether there is a difference in 

academic achievement between full day school and boarding school students in class VIII 

for the Fiqh subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin in 

terms of their cognitive domain. Based on the results of data analysis and discussion of 

the research results, it can be concluded that there is no significant difference between full 

day school and boarding school on the academic achievement of class VIII in the Fiqh 

subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin, South Tapanuli 

Regency. This can be seen from the output of SPSS 26 t-test (independent t-test) that the 

significance value > 0.05 indicates no difference in the mean between the research 

subjects, which is 0.994 > 0.05, and the average statistical data for full day school and 

boarding school is 83.40. The absence of a difference in academic achievement between 

students taking the full day school and boarding school programs is due to both programs 

receiving the same treatment during the learning process in the classroom. It can be 

concluded that there is no significant difference in academic achievement between full 

day school and boarding school students in class VIII at Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Modern Baharuddin in the odd semester of 2023/2024. 

 

Keywords: Comparison, Academic Achievement, Full Day School Program, 

Boarding School Program. 
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 خلاصة
 سيريجار روزلينا:   الاسم
 0412022231:   الرقم

 الإسلامية الدينية التربية:  الدراسة برنامج
 في الثامن الصف وطلاب الكامل اليوم مدرسة لطلاب الأكاديمي التحصيل مقارنة:   العنوان

 الإسلامية الداخلية الدين بحر التسناوية بالمدرسة الفقه مادة في الداخلية المدرسة
 .تابانولي جنوب مقاطعة الحديثة،

 الأكاديمي التحصيل في اختلاف هناك هل وهي مشكلة، صياغة على البحث هذا يحتوي
 المدرسة في الفقه مادة في الداخلية المدرسة في الثامن الصف وطلاب الكامل اليوم مدرسة لطلاب

 معرفة إلى البحث هذا يهدف تابانولي؟ جنوب محافظة الحديثة، الإسلامية الداخلية الدين بحر التسناوية
 الثامن الصف وطلبة الكامل اليوم مدرسة لطلاب الدراسي التحصيل نتائج في اختلاف هناك كان إذا ما

 المجال إلى تعزى الدين ببحر الحديثة الإسلامية الثانوية بالمدرسة الفقه مادة في الداخلية بالمدارس
 يوجد لا أنه استنتاج يمكن البحث، نتائج ومناقشة البيانات تحليل نتائج على بناءً . الطلاب لدى المعرفي

 في الثامن الصف في الدراسي التحصيل في الداخلية والمدرسة الكاملة النهارية المدرسة بين كبير فرق
 رؤية ويمكن. ريجنسي. تابانولي جنوب الحديثة، الداخلية الإسلامية الدين بحر مدرسة في الفقهية المواد
 قيمة كانت التي( المستقل t اختبار) t 26 اختبارات أظهرت .SPSS مخرجات نتائج من ذلك

 كما ،2.24<  2.443 أي البحث، موضوعات بين المتوسط في فرق يوجد لا أنه 2.24<  الدلالة
 في فرق يوجد لا. 02.32 هو الداخلية والمدرسة الكامل اليوم لمدرسة الإحصائية البيانات متوسط أن

 لأن الداخلية والمدارس الكاملة النهارية المدرسة ببرامج يلتحقون الذين الطلاب بين الأكاديمي التحصيل
 أنه نستنتج أن يمكن لذلك. الدراسي الفصل في التعلم عملية أثناء المعاملة نفس يتلقيان البرنامجين هذين

 المدارس وطلاب الكاملة النهارية المدارس طلاب بين الأكاديمي التحصيل في كبير فرق يوجد لا
 الفردي الدراسي الفصل الدين بحر الداخلية الإسلامية السناوية المدرسة الثامن الفصل في الداخلية
1212/1213. 

 
 .داخلية مدرسة البرنامج الكامل، الدراسي اليوم برنامج الدراسي، التحصيل المقارنة،: المفتاحية الكلمات
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menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga atas rahmat dan petunjuk-

Nya. Kelapangan hati dan kejernihan pikiran yang diberikan-Nya telah menjadi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu cara untuk memerangi kemiskinan dan kebodohan adalah 

dengan pendidikan. Ini berlaku untuk diri kita sendiri, keluarga kita, masyarakat 

kita, dan negara kita Indonesia. Selain itu, kemajuan pesat dalam teknologi dan 

ilmu pengetahuan juga berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan manusia, 

termasuk pendidikan. Pendidikan saat ini tidak mudah, terutama dalam hal akhlah, 

etika, dan moral siswa, yang biasanya diutamakan dalam mata pelajaran agama di 

sekolah. karena guru memiliki tuntutan alami untuk menjadi fasilitator dan teladan 

yang baik bagi siswanya.1
  

Pembangunan manusia Indonesia adalah bagian dari pembangunan 

nasional. Menurut tujuan pendidikan nasional, tujuan pembangunan bidang 

pendidikan adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta kualitas 

sumber daya manusia yang wujudnya adalah orang yang beriman dan bertaqwa, 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan 

rohani, berkepribadian yang baik dan mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab 

sosial. 

Menurut undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan 

adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran sehingga siswa secara aktif mengembangkan rasa keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang 

                                                           
1 Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Padang: Rumah Kayu Pustaka Utama, 

2020). hlm. 14 

1 
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diperlukan untuk mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 Meskipun ilmu 

adalah pengetahuan yang telah diklasifikasikan, diorganisasikan, dan diuji secara 

ilmiah untuk menghasilkan kebenaran objektif, tujuan pendidikan adalah untuk 

memanusiakan manusia dengan ilmu pengetahuan.3
  

Tujuan umum pendidikan Islam menurut Abdul Fatah Jalal, yang dikutip 

dalam buku Hamdan Hasibuan, ialah mewujudkan manusia sebagai hamba Allah.
4
 

Jadi dalam Islam pendidikan itu bertujuan menjadikan seluruh manusia menghambakan 

diri kepada Allah SWT dalam artian beribadah kepada Allah SWT agar mampu 

merealisasikan tujuan hidup manusia itu sendiri, sebagaimana yang sudah disebutkan 

dalam Al Qur‟an di dalam surat Az Zariyat : 56 

                 

Artinya : (Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
menyembah-Ku)  

 

Pengertian ayat ini sama sekali tidak bertentangan  dengan kenyataan, bahwa 

orang-orang kafir tidak menyembah-Nya. Karena sesungguhnya tujuan dari ayat ini 

tidaklah memastikan keberadaan-Nya. Perihalnya sama saja dengan pengertian yang 

terdapat di dalam perkataanmu, “Aku runcingkan pena ini supaya aku dapat menulis 

dengannya.” Dan kenyataannya terkadang kamu tidak menggunakannya.
5
 

Sebagaimana tafsiran ayat diatas berdasarkan penejelasan dari kitab yang 

ditulis oleh Jalaluddin Al Mahalli kemudian dilanjutkan oleh muridnya Jalaluddin 

As Suyuti bahwasanya tidak setiap orang memiliki pendirian yang teguh untuk 

                                                           
2 Flavianus Darman, "Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional & Undang-Undang", No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, (Jakarta: 

TransmediaPustaka, 2008). hlm. 5. 
3 Hamdan Hasibuan. Landasan Dasar Pendidikan… hlm.  53 
4 Hamdan Hasibuan. Landasan Dasar Pendidikan… hlm. 54 
5 Jalaluddin Al Mahalli,  )تفسر القران العظيم )تفسير الجلالين , (Kairo : Ad-Darul Alamiyyah, 

1459-1505). hlm. 193. 
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menuntut ilmu sehingga perubahan zaman ini yang begitu cepat menuntut 

manusia agar dapat bersaing pada semua aspek kehidupan, terutama dalam bidang 

pendidikan yang memiliki sistem sekolah dengan aspek kebutuhan zaman yang 

sesuai, baik itu aspek pembelajaran, akhlak, etika, dan pencapaian belajar.
6
 Dalam 

hal ini dibutuhkan trobosan yang progresif untuk meningkatkan kualitas lembaga 

pendidikan, oleh karena itu full day school dan  boarding school hadir sebagai 

solusi  alternatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang optimal demi 

terciptanya masa depan bangsa yang berkualitas tinggi. Namun, orang tua kerap 

bingung memilih antara masuk kedalam program full day school dan boarding 

school. 

Boarding school secara bahasa berarti sekolah berasrama, sedangkan full 

day school artinya sekolah sepanjang hari. Program yang diterapkan di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin ada dua program yakni full 

day school dan boarding school dimana kedua program ini memiliki kelebihan 

dan kekurangan nya masing-masing. Pondok Pesantren Modern Baharuddin 

menerapkan program boarding school semenjak sekolah didirikan dan full day 

school ada sejak tahun 2012 hingga sekarang, dengan menambah jam belajar pada 

siswa dimulai dari jam 07.15- 16.00 WIB. Adanya partisipasi dari orang tua 

siswa, pegawai sekolah, guru, siswa dan fasilitas sekolah yang mendukung semua 

program berjalan lancar. Kerjasama yang baik mampu membuat program tersebut 

berjalan sesuai tujuan diadakannya program tersebut. Tentunya, program full day 

school dan boarding school terlaksana sesuai dengan kesiapan sekolah baik secara 

                                                           
6 Hamdan Hasibuan. Landasan Dasar Pendidikan… hlm. 60. 
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sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana yang menunjang program 

full day school dan boarding school. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII pada 

pertengahan tahun 2022-2023, jumlah siswa di kelas VIII terdiri dari 23 siswa. 

Guru fikih yang mengajar di tingkat Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Modern Baharuddin yang bernama Roslina Anggita, S.Pd. menjelaskan bahwa ada 

banyak siswa hanya mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata 

pelajaran fikih yaitu 75, yang terdiri dari gabungan siswa full day school dan  

boarding school.
7
  

Kemudian data dari hasil observasi diperkuat dengan data dari hasil 

wawancara dengan seorang siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Modern Baharuddin, Sarman mengatakan bahwa sebagian siswa sering 

merasa bosan, jenuh, dan lelah karena terlalu lama berada di sekolah, terlebih lagi 

kemampuan siswa untuk berkonsentrasi tidak bisa berlangsung dalam waktu yang 

cukup lama. Akibatnya siswa menjadi tidak fokus dan siswa sulit menyerap 

materi pelajaran yang beragam banyaknya, tak beda jauh dengan boarding school 

dengan aktivitas yang lebih banyak dan penuh.
8
 

Nilai dalam sebuah mata pelajaran yang merupakan hasil evaluasi 

pembelajaran tersebut tentunya akan mempengaruhi prestasi akademik setiap 

siswanya. Prestasi akademik adalah pencapaian atau prestasi yang diperoleh oleh 

seseorang dalam bidang pendidikan atau akademik. Istilah ini mengacu pada 

                                                           
7  Roslina Anggita, Guru Fikih, wawancara( Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Modern Baharuddin, selasa, 05 Maret 2023. Pukul 14.00 WIB). 
8 Sarman, siswa, wawancara pada hari (Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern 

Baharuddin, selasa 05 Maret 2023. Pukul 15.00 WIB).  
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pencapaian spesifik yang berhubungan dengan kegiatan belajar-mengajar, studi, 

atau pembelajaran dalam konteks pendidikan formal.
9
  

Prestasi akademik dapat diukur dengan berbagai cara, termasuk penilaian 

berbasis tes, penugasan, proyek, atau kriteria lain yang digunakan dalam 

lingkungan pendidikan. Ini adalah indikator kemajuan dan keberhasilan siswa, 

mahasiswa, atau individu dalam mencapai tujuan pendidikan mereka.
10

 Prestasi 

akademik juga dapat dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang diberikan 

dalam mata pelajaran tertentu, seperti matematika, ilmu pengetahuan, bahasa, dan 

sebagainya. Hal ini sering digunakan sebagai alat ukur untuk membandingkan 

kemampuan dan pencapaian antara individu atau kelompok dalam konteks 

pendidikan. 

Pentingnya meraih prestasi akademik dikarenakan adanya keuntungan-

keuntungan tertentu, misalnya mendapatkan nilai yang tertinggi di kelas, 

mendapatkan nilai tertinggi dalam satu lembaga sekolah yang  menghasilkan 

sebuah penghargaan untuk seseorang seperti, bisa diterima dalam lembaga 

pendidikan selanjutnya dengan kualitas terbaik karena prestasinya tadi atau 

mendapatkan beasiswa dari pemerintah untuk menambah semangatnya dalam 

menjalani proses pendidikan,dll. Sehingga dalm penelitia ini, peneliti mentitik 

fokuskan kepada perbandingan full day school dan boarding school di Pondok 

Pesantren Modern Baharuddin, dengan kata lain peneliti mengamati dan meneliti 

bagaimana perbandingan prestasi akademik dalam mata pelajaran fikih yang 

                                                           
9  Sri Lutfiwati, „Motivasi Belajar Dan Prestasi Akademik‟, JAl-Idrah: Jurnal 

Kependidikan Islam, 10.1 (2020), 54–63 <http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/idaroh>. 
10 Anwar Fuadi, Prestasi Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ditinjai 

Dari Konsep Diri Akademik Dan Kecerdasan Emosi, Jurnal Ilmu Dakwah, 2020, XIX.hlm. 15. 
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dicapai oleh kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern 

Baharuddin. 

 Oleh karena itu peneliti mengangkat judul penelitian ini dengan judul   

”Perbandingan  Prestasi Akademik Siswa Full Day School dan Boarding 

School Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan” 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dari penelitian ini, peneliti 

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian : 

1. Program Full day school dan Boarding school menghasilkan prestasi 

akademik yang berbeda dalam beberapa pelajaran. 

2. Sebagian siswa merasa bosan, lelah dan jenuh, karena aktifitas dan kegiatan  

mereka habiskan di sekolah. 

3. Sebagian siswa menjadi tidak fokus dan siswa sulit menyerap materi pelajaran. 

C.  Batasan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, terdapat masalah  yang menjelaskan tentang 

full day school dalam pencapaian prestasi akademik dalam mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli 

Selatan mengalami perbedaan yang signifikan terhadap program boarding school. 

Namun tidak semua masalah tersebut dimasukkan kedalam penelitian ini karena 

keterbatasan dana, menyangkut waktu dan tenaga. Dengan demikian masalah 

yang di bahas dalam penelitian ini dibatasi dengan perbandingan prestasi 

akademik full day school dan boarding school siswa kelas VIII dalam mata 
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pelajaran fikih. Dengan demikian fokus penelitian ini adalah Perbandingan 

prestasi akademik siswa full day school dan boarding school kelas VIII pada mata 

pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin 

Kabupaten Tapanuli Selatan. 

D.  Defenisi Operasional Variabel 

Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami 

permasalahan  yang terdapat dalam penulisan penelitian ini. Dalam hal ini peneliti 

memperjelas istilah-istilah sebagai berikut: 

1. Full Day School 

Secara terminology full day school artinya belajar sehari penuh. Jam 

belajar diberlakukan dari pagi sampai sore hari, ± mulai pukul 06.45- 15.30 

WIB, dengan durasi istirahat  setiap dua jam sekali. Sesuai dengan jadwal 

pelajaran yang disesuaikan dengan bobot kegiatan belajar mengajar dan 

ekstrakurikuler yang diadakan masing-masing lembaga pendidikan yang ada. 

Dengan adanya tuntutan dibalik keberadaan  full day school, sehingga 

diterapkan dalam rangka memaksimalkan waktu luang peserta didik agar lebih 

berguna.
11

 Sehingga dapat disimpulkan full day school merupakan program 

sekolah dengan jangka waktu belajar dari pagi hingga petang dengan sederetan 

kegitan yang bermanfaat sehingga siswa terhindar dari pergaulan yang bebas. 

2. Boarding School 

Boarding school adalah kegiatan pembelajaran 24 jam penuh yang 

menitikberatkan pada pembentukan karakter. Siswa tidak hanya belajar ilmu 

                                                           
11 Lis Yulianti dan Syafrida, "Full Day School ". Jurnal Perspektif Psikologi Pendidikan 

Islam, Volume. 1. No. 1. 2019. hlm. 9.  
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agama secara mendalam namun juga memperoleh pembelajaran formal secara 

intensif di asrama.
12

  Dapat disimpulkan boarding school merupakan program 

yang digunakan untuk memupuk penuh siswa yang harapannya agar menjadi 

pribadi yang berakhlak dan berpengetahuan sehingga menjadi insan yang 

berguna bagi agama nusa dan bangsa. Dengan kedisiplinan yang konsisten 

akan menghasilkan individu yang berakhlak dan berpengetahuan. 

3. Prestasi Akademik 

Prestasi akademik adalah kemampuan, kecakapan, dan pencapaian yang 

didapatkan seseorang dimana kemampuan tersebut dapat bertambah dari waktu 

ke waktu karena adanya proses belajar dan bukan disebabkan karena proses 

pertumbuhan. Prestasi akademik ini dapat dinilai ataupun diukur dengan 

menggunakan tes yang sudah ada standarnya.
13

 Dapat dipahami prestasi 

akademik merupakan hasil dari usaha yang dilakukan siswa dalam bidang 

akademik, yang nantinya bisa menjadi salah satu acuan dalam menentukan 

hasil belajar siswa. 

4. Mata Pelajaran Fikih 

Mata pelajaran Fikih adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

dalam pendidikan agama Islam. Fikih merupakan ilmu yang mempelajari 

tentang hukum-hukum syariat Islam yang berkaitan dengan tata cara beribadah, 

muamalah (hubungan sosial), dan muamalat (transaksi ekonomi). Dalam mata 

pelajaran Fikih, siswa akan mempelajari berbagai konsep dan prinsip dasar 

                                                           
12 Al Masoem, “Perbedaan Boarding  School dan Full Day School”. Jurnal Pendidikan 

Sekolah, Volume.  1. No. 1. 2023. hlm. 3. 
13 Abdulloh, dkk,  „Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik‟, in E-

Book, (Bandung: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), hlm. 228  
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dalam agama Islam, seperti rukun Islam, rukun iman, syarat-syarat sah dalam 

ibadah, serta hukum-hukum yang berkaitan dengan perkawinan, waris, dan lain 

sebagainya.
14

 Sederhananya fikih merupakan ilmu yang dikembangkan dari al 

qur‟an untuk mempelajari aturan praktik-praktik agama Islam seperi ibadah, 

muamalah, hukum-hukum Islam, dan lain sebagainya. 

E.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Apakah ada perbedaan yang signifikan antara full day school 

dan boarding school terhadap prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli 

Selatan? 

F.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan 

antara full day school dan boarding school terhadapa prestasi akademik kelas VIII 

mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern 

Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan. 

G.  Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini kiranya dapat bermanfaat bagi : 

1. Peserta didik yang diteliti, sebagai bahan masukan dan bentuk penjelasan   

sejauh mana perbandingan full day school dan boarding school terhadapa 

                                                           
14 Abdul Hamid, „Fikih Kontemporer‟, ( Lp2 Stain Curup, 2011), hlm. 68–75. 
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prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan. 

2. Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin dalam 

rangka sebagai evaluasi  perbandingan full day school dan boarding school 

terhadapa prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

3. Penelitian selanjutnya, agar dapat menggambarkan pembahasan teori-teori yang 

ada dalam penelitian masih sangat jauh dari kata sempurna. 

4. Penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan keilmuan peneliti terkait 

tentang prestasi akademik peserta didik di kelas VIII dalam mata pelajaran 

fikih  Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin. 

5. Penelitian ini juga kiranya dapat menambah wawasan keilmuan juga bagi para 

pembaca terkait tentang perbandingan full day school dan boarding school 

terhadapa prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli 

Selatan 

H.  Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman penelitian ini, maka 

dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I adalah pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian juga sistematika pembahasan ini. 
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Bab II adalah kajian teoritis yang mengemukakan kerangka teori, 

penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

Bab III adalah metodologi penelitian yang memaparkan lokasi dan waktu 

penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrument 

penelitian, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data , daftar pustaka dan lampiran. 

Bab IV adalah  hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum objek 

penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, pembahasan hasil penelitian, 

dan keterbatasan penelitian. 

Bab V adalah penutup dengan isi kesimpulan, Implikasi hasil penelitian, 

saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Teori 

1. Program Boarding dan Full Day School 

a. Pengertian Boarding dan Full Day School 

Full day school adalah sebuah istilah pendidikan yang berarti siswa 

belajar sepanjang hari dengan jangka waktu yang sama dengan jam kerja 

atau kerja penuh waktu. Sekolah ini biasanya dimulai pagi hari dan berakhir 

setelah sore hari untuk memberikan waktu yang lebih lama untuk 

pengajaran dan keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

serta memberikan waktu yang lebih lama bagi para orang tua untuk bekerja 

atau melakukan urusan lainnya.  

Menurut Baharuddin dalam buku nya tertulis, full day school adalah 

sekolah yang memberikan waktu belajar yang lebih lama dibandingkan 

dengan sekolah biasa. Jumlah jam belajar biasanya mencapai 7-8 jam sehari, 

dan dilakukan dari pagi hingga sore atau malam hari. Tujuan dari full day 

school adalah untuk memberikan waktu yang lebih banyak bagi siswa untuk 

belajar dan berkembang secara sosial, emosional, dan fisik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler dan pengembangan diri. 
15

 

Bentuk  full day sch ioiol dapat b ierupa s iekiolah f iormal ataupun 

priogram aft ier-schioiol yang dib ierikan di luar jam s iekiolah r iegulier. Jadi, full 

day sch ioiol adalah s iekiolah s iepanjang  hari atau pr ios ies bielajar miengajar yang 

                                                           
1 Baharuddin, “Pendidikan dan Psikologi Perkembangan”. (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2010), hlm. 221. 

12 
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dibierlakukan dari pagi sampai s iorie hari. Full day sch ioiol mierupakan salah 

satu k ions iep piemb ielajaran yang ditawarkan iolieh miendikbud Muhadjir 

iEfiendi d iengan tujuan untuk m ieningkatkan kualitas p iemb ielajaran
16

. Waktu 

jam masuk dan pulang nya t iergantung l iembaga p iendidikan masing-masing, 

kariena s ietiap l iembaga p iendidikan m iemiliki krit ieria masing-masing dalam 

mienientukan jam masuk dan pulang, d iengan durasi istirahat dua jam s iekali.  

 S iekiolah d iengan sist iem full day sch ioiol mierupakan s iekiolah satu hari 

pienuh, full day sch ioiol miemiliki kurikulum inti yang sama d iengan liembaga 

piendidikan pada umumnya namun miempunyai kurikulum l iokal. Sistiem 

priogram  full day sch ioiol di Ind ioniesia diawali d iengan mienjamunya istilah 

s iekiolah unggulan s iekitar tahun 1990-an, yang banyak dip iel iopiori iol ieh 

s iekiolah-s iekiolah swasta t iermasuk s iek iolah-siek iolah yang b ierlab iel islam. 

Namun faktanya untuk m iendapatkan kualitas yang unggul biasanya ditandai 

diengan biaya yang mahal, fasilitas yang l iengkap dan s ierba miewah, ielit dan 

miemiliki p iemb ieda diengan yang lain s ierta t ienaga p iengajar yang 

priofiessiional.
17

   

Banyaknya ayat Al Qur‟an maupun Hadist  yang m ienganjurkan 

untuk mienuntut ilmu. S iebagaimana t iercantum dalam Q.S Al Alaq : 1  

                  

                                                           
2 Jhon echos oleh Lis yulianti, “Full Day School Sebagai Pengguatan Pendiidikan 

Karakter, Volume. 05, 2019. hlm. 15. 
17 Agus Eko Sujianto, “Penerapan Full Day School Dalam Lembaga Pendidikan Islam: 

Jurnal Pendidikan, Ta’lim.Volume. 28, hlm. 204. 
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Artinya : “Bacalah d iengan (mienyiebut) nama Tuhanmu Yang mienciptakan”
18

 

Ayat di atas mienjielaskan d iengan miembaca untuk m iengkaji, miencari 

tahu, miemp ierluas pieng ietahuan agar nantinya tidak minim p iengietahuan. 

S iehingga b ioarding sch io iol atau s iekiolah asrama yang m ierupakan l iembaga 

piendidikan di mana siswa tinggal di t iempat s iekiolah s ielama p ieri iodie t iert ientu, 

biasanya satu s iemiestier atau satu tahun ajaran diengan dip ienuhi k iegiatan-

kiegiatan yang miendukung asp iek k iognitif maupun psik iomiotiorik siswa 

s iehingga mienghasilkan p ieng ietahuan baru dan p iengalaman baru. Siswa yang 

miengambil pr iogram b ioarding sch ioiol tidak tinggal b iersama k ieluarga 

mierieka, mielainkan tinggal di asrama b iersama t ieman s iek ielasnya. K ions iep 

s iekiolah asrama ini t ielah ada s ielama b ierabad-abad dan dapat dit iemukan di 

bierbagai n iegara di s ieluruh dunia s iebagaimana yang digambarkan di dalam  

QS. Taha Ayat : 114  

                          

                  

Artinya: Maka Mahatinggi Allah, Raja yang s iebienar-bienarnya. Dan 

janganlah iengkau (Muhammad) t iergiesa-giesa (miembaca) Al-

Qur'an s iebielum s iel iesai diwahyukan k iepadamu, dan katakanlah, 

"Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu k iepadaku. "
19

 

 

Bioarding sch ioiol dapat m iencakup b ierbagai tingkatan p iendidikan, 

mulai dari tingkat dasar hingga tingkat p ierguruan tinggi. Tujuan dari m iodiel 

                                                           
18 QS. Az Zariyat 51 : 56, Al Alaq 96: 1. 
19 QS. Az Zariyat 51 : 56, Al Alaq 96: 1, Taha 20: 114. 
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piendidikan ini bisa b iervariasi, t ietapi umumnya m ielibatkan p iengiembangan 

karakt ier, pieningkatan akad iemis, dan p iersiapan siswa untuk kiehidupan 

s iet ielah s iekiolah. 

Sistiem asrama ini juga dapat m iemb ierikan k ies iempatan bagi siswa 

untuk miemb ientuk hubungan ierat diengan t ieman s iek ielas dan guru, 

mienciptakan lingkungan p iendidikan yang miendalam dan h iolistik. M ieskipun 

bioarding schioiol dapat m iemb ierikan p iengalaman yang unik dan b ierharga, 

kieputusan untuk mienghadiri s iek iolah asrama biasanya m ielibatkan 

piertimbangan k iebutuhan individu, priefieriensi, dan k iesiapan siswa untuk 

mienjalani k iehidupan di luar rumah. 

b. Karakt ieristik Bioarding dan Full Day Schioiol 

Siegala s iesuatu t ientunya m iemiliki karakt ieristik t iers iendiri, s iehingga 

dapat dilihat karakt ieristik full day sch ioiol adalah s iebagai b ierikut: 

1) Durasi waktu yang l iebih lama: Full day sch ioiol miemiliki jadwal yang 

liebih panjang dibandingkan d iengan s iekiolah tradisi ional. Biasanya dimulai 

pada pagi hari dan b ierakhir pada s iorie hari. Hal ini miemungkinkan siswa 

untuk miendapatkan liebih banyak waktu untuk b ielajar dan b ierpartisipasi 

dalam k iegiatan iekstrakurikul ier. 

2) Kurikulum yang k iompr iehiensif: Full day sch ioiol mienawarkan kurikulum 

yang l iebih k iompr iehiensif, yang miencakup mata p ielajaran akad iemik, s ieni, 

iolahraga, dan k iegiatan karakt ier. Siswa miemiliki k ies iempatan untuk 
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miengiembangkan b ierbagai k iet ierampilan dan minat m ierieka di luar 

pielajaran inti. 

3) P ieningkatan int ieraksi s iosial: D iengan waktu yang l iebih lama di s iekiolah, 

siswa miemiliki k ies iempatan untuk b ierint ieraksi d iengan t ieman s iebaya dan 

guru dalam b ierbagai situasi. Ini dapat m ieningkatkan k iemampuan s iosial 

dan k iomunikasi m ierieka, s ierta m iembangun hubungan yang l iebih kuat di 

antara angg iota kiomunitas s iekiolah. 

4) P iendiekatan p iemb ielajaran yang b ieragam: Full day sch ioiol mienierapkan 

piendiekatan p iemb ielajaran yang b ieragam, s iepierti p iemb ielajaran b ierbasis 

prioyiek, diskusi k iel iomp iok, dan ieksp ierimien praktis. Hal ini b iertujuan 

untuk mieningkatkan p iemahaman dan k iet ierlibatan siswa dalam pr iosies 

piemb ielajaran. 

5) P iengiembangan karaktier dan k iepiemimpinan: Full day sch ioiol s ieringkali 

miemiliki pr iogram p iengiembangan karakt ier dan k iepiemimpinan yang kuat. 

Siswa dib ierikan k iesiempatan untuk miengiembangkan nilai-nilai p iositif, 

s iepierti k ierjasama, tanggung jawab, int iegritas, dan k iepiemimpinan mielalui 

kiegiatan-kiegiatan khusus.
20

 

Tak liepas juga dari karakt ieristik Bioarding sch ioiol yang 

mienggambarkan ciri khasnya, diantaranya: 

                                                           
20 Kadek Irayasa, dkk. “Kajian Sistem Sekolah Sehari Penuh (Full Day School) di SMA 

N 11 Makassar.” 2019.  hlm. 3-7. 
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1) P iengawasan 24 jam:  Siswa tinggal di asrama dan diawasi iolieh staf 

piengajar atau staf p iendukung 24 jam s iehari. 

2) K iehidupan kiomunitas : Miemb ientuk k iomunitas yang ierat antara siswa 

dan guru kariena mierieka b ierint ieraksi di dalam dan di luar k ielas. 

3) Aktivitas iekstrakurikulier : Biasanya mienyiediakan b ieragam aktivitas 

iekstrakurikul ier dan iolahraga yang dapat diaks ies iolieh siswa s ietiap hari. 

4) P iemantauan p ierkiembangan siswa s iecara mienyieluruh: Dalam B ioarding 

schioiol, guru miemiliki l iebih banyak waktu untuk m iemantau 

pierkiembangan siswa s iecara mienyieluruh. M ierieka dapat m iemb ierikan 

pierhatian dan bimbingan yang l iebih p iers ional k iepada siswa, s iehingga 

dapat miemaksimalkan p iot iensi mierieka.
21

 

c. Kieliebihan dan Kiekurangan Bioarding dan Full Day Schio iol 

Priogram full day sch ioiol dan bioarding schioiol tientunya miembierikan 

kiel iebihan yang banyak bagi siswa s iecara akad iemik. Waktu b ielajar yang 

lama mienjadi salah satu  dim iensi p iengalaman siswa, d iengan adanya full day 

schioiol dan bioarding sch ioiol  prioduktivitas siswa juga akan m ieningkat dan 

liebih banyak waktu untuk b ierkarya walaupun tidak t ierliepas dari k iel iemahan 

yang ada. Sist iem full day dan b ioarding sch ioiol  miemiliki k ieunggulan 

s iebagai b ierikut : 

1) iOptimalisasi p iemanfaatan waktu, Full day sch ioiol atau b ioarding sch ioiol 

miendidik anak s iecara langsung bagaimana m iengisi waktu d iengan hal-hal 

                                                           
21 Kadek Irayasa, dkk. “Kajian Sistem….hlm. 7 
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yang b iermanfaat untuk masa d iepan. Ada waktu b ielajar, istirahat, 

iolahraga, b iergaul d iengan tieman, riefr ieshing, ieksp ierimientasi, 

bieriorganisasi dan siebagainya yang p iositif dan visi ionier. 

2) Intiensif mienggali dan m iengiembangkan bakat, al iokasi waktu yang sangat 

luas, waktu untuk m ienggali dan mieng iembangkan bakat anak t ierbuka 

liebar. K iegiatan s iorie hari bisa dimaksimalkan untuk m ielihat k ieahlian dan 

kiecakapan anak dalam s iemua bidang. D iengan miemaksimalkan waktu 

Latihan, diharapkan bakat anak c iepat tierdiet ieksi. Dari sanalah bakat 

dipupuk dan dik iembangkan s iecara maksimal. 

3) M ienanamkan p ientingnya pr iosies, iorang hiebat, iorang suks ies, sampai 

iorang-iorang bierbakat miembutuhkan pr ios ies yang panjang dan b ierliku, 

juga p ienuh tantangan. S iemua pr ios ies dilalui d iengan k ierja k ieras, 

kiesabaran tinggi, dan k ionsistiensi dalam m ielakukan hal t ierbaik. Bukan 

diengan s iekali jadi, instan, dan jangka p iendiek. Full day sch ioiol dan 

bioarding sch ioiol miemb ieri inspirasi biesar dalam miemiompa s iemangat 

bielajar k ieras dan mienanamkan k iegigihan dalam pr ios ies s iepanjang masa. 

4) F iokus bielajar, Full day sch ioiol dan bioarding sch io iol miemb ierikan 

pielajaran b ierharga bagaiamana f iokus mienjadi tips iefiektif dalam k iegiatan 

bielajar miengajar, pr ios ies pienggalian dan p iengiembangan bakat, dan 

pieningkatan in iovasi, kr ieativitas, dan pr ioduktivitas. Full day sch ioiol 

maupun bioarding sch ioiol mampu miemanfaatkan k iel iebihan waktu yang 
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tidak ada pada sist iem k ionviensi ional untuk miembuat al iokasi waktu s iecara 

iefiektif agar f iokus dan k ions ientrasi anak tidak t ierp iecah b ielah, dalam 

waktu tiert ientu. F iokus pada satu bidang siehingga hasil yang dip ieriolieh 

miemuaskan s iecara kulitatif dan kuantitatif.  

5) M iemaksimalkan p iotiensi, k iebanyakan s ies ieiorang tidak m ienyadari bahwa 

dalam dirinya t ierdapat k iekuatan biesar yang dahsyat dan luar biasa. 

Namun, k iekuatan dahsyat t iers iebut tidak akan tampil kalua tidak digali 

dan dimunculkan k iep iermukaan d iengan k ierja k ieras tanpa k ienal l ielah. Di 

sinilah p ientingnya m iemaksimalkan p iot iensi untuk m ienggali dan 

miemunculkannya k iepiermukaan agar k iekuatan dahsyat yang mampu 

miengubah jarum s iejarah muncul dan m ieningkat d iengan ciepat 

iekspl ioratif. 

6) M iengiembangkan krieativitas, Full day schioiol maupun b ioarding sch ioiol 

mampu mienumbuhkan dan m iengiembangkan kr ieatifitas diengan 

kurikulum yang inspiratif dan m iotivatif, kr ieatifitas akan lahir d iengan 

s iendirinya. P iemb ielajaran yang mienyienangkan dan variatif 

mietiodiolioginya akan m iembuat kr ieatifitas anak didik b ierk iembang s iecara 

ciepat. Waktu yang luas pada sist iem full day sch ioio untuk miengakibatkan 

krieatifitas d iengan k iegiatan-kiegiatan  lif ie skill yang m iemadai. 

7) Anak tierk iontr iol d iengan baik, full day sch ioiol dan b ioarding sch ioiol 

miemudahkan kalangan p iendidik dan iorang tua dalam m iengiontr iol 
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pierkiembangan psik ioliogis, mioralitas, spiritualitas, dan karakt ier anak. 

M ielihat p iergaulan s iekarang yang b iegitu b iebas, full day sch ioiol ataupun 

bioarding sch ioiol bisa mienjadi s iolusi t ierbaik bagi p iengiembangan 

int iel iektual dan mioralitas anak iorang, iorang tua anak yang sinuk diluar 

rumah, kalangan p iendidik yang risau t ierhadap minimnya waktu b ielajar, 

dan Masyarakat luas yang c iemas t ierhadap s ierangan buday luar.
22

 

Priogram b ioarding  maupun full day sch ioiol t ientunya m iemiliki 

kiekurangan t iers iendiri yang bisa m ienjadi p iertimbangan untuk siswa dalam 

mienientukan pilihannya dalam m iemilih pr iogram disuatu l iembaga 

piendidikan, diantaranya: 

1) Jauh dari k ieluarga, untuk pr iogram bioarding tientunya b ierlaku, jauh dari 

kieluarga untuk mienuntut ilmu dalam suatu l iembaga p iendidikan. Untuk 

full day sch ioiol, b ierb ieda d iengan b ioarding Dimana full day  hanya 

mienghabiskan waktu s ieharian di s iekiolah, k ietika hari sudah s iorie dan 

mienunjukkan waktu yang dit ientukan siswa yang m iengambil pr iogram full 

day schioiol akan pulang k ierumah dan k iembali ies iok hari k ies iek iolah. 

2) Kurangnya k iebiebasan, untuk pr iogram bioarding sch ioiol hal ini sangat 

bierlaku, b ierbieda d iengan full day sch ioiol dimana hanya pada saat 

dis iek iolah diengan jadwal yang padat. 

                                                           
22   Jamal, “Full Day dan Boarding School Konsep Manajemen & Quality Control”, 

Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2017), hlm. 31. 



21 

 

3) K iesulitan m ienyiesuaikan diri, untuk b iebierapa siswa mungkin m iengalami 

kiesulitan dalam mieny iesuaikan diri dilingkungan s iekiolah, t ierutama yang 

tidak t ierbiasa yang tinggal jauh dari  k ielurganya. 

4) Biaya tambahan, untuk pr iogram full day dan b ioarding sch ioiol t ientunya 

dalam masalah biaya tidak sama d iengan s iekiolah umum. Hal ini 

dikar ienakan s iekiolah dil iengkapi d iengan fasilitas yang l iengkap. 

5) Kurangnya waktu luang, untuk pr iogram full day sch ioiol  dan bioarding 

schioiol. Dalam hal ini, siswa disibukkan d iengan k iegiatan-kiegiatan dari 

s iekiolah, b iegitu juga untuk b ioarding schioiol yang s ieluruh waktunya 

pienuh d iengan kiegiatan di s iekiolah dan di asrama. S iemientara unutk full 

day sch ioiol, sieharian p ienuh miengahabiskan waktu dis iek iolah dan k ietika 

pulang k ierumah hari sudah malam s iehingga tidak ada lagi waktu untuk 

biermain. 

6) Isiolasi siosial, bioarding schioiol, siswa mungkin mierasa tierisiolasi siecara 

siosial kariena mierieka tidak miemiliki kiesiempatan untuk tierlibat dalam 

kiegiatan luar siekiolah diengan tieman siebaya mierieka yang tinggal di luar. 

6) Kurangnya dukungan iemiosiional, mieskipun bioarding schioiol 

mienyiediakan lingkungan bielajar yang int iensif, kadang-kadang 

kurangnya dukungan iemiosiional bisa mienjadi masalah. Siswa mungkin 

mierindukan dukungan k ieluarga mierieka dalam mienghadapi tantangan 

atau masalah pribadi. 
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7) Risikio piel iec iehan atau bulliying, kar iena siswa tinggal b iersama di asrama, 

ada risik io pieliec iehan atau bullying yang bisa t ierjadi di b ioarding sch ioiol. 

Pihak s iekiolah harus b ierusaha k ieras untuk mienciptakan lingkungan yang 

aman dan miendukung bagi s iemua siswa. 

8) Kurangnya k iontr iol iorang tua, iOrang tua mungkin m ierasa kurang 

miemiliki k iendali atas p iengalaman p iendidikan anak m ierieka k ietika 

mierieka mienghadiri b ioarding sch ioiol, kar iena mierieka tidak dapat s iecara 

langsung miemantau dan b ierpartisipasi dalam k iehidupan s iehari-hari anak 

mierieka. 

9) Tidak ciociok untuk siemua siswa, bioarding sch ioiol mungkin tidak c ioc iok untuk 

s iemua siswa. S ietiap anak miemiliki k iebutuhan dan prief ieriensi b ielajar yang 

bierbieda, dan biebierapa mungkin l iebih baik biersiekiolah di lingkungan yang l iebih 

t ierbuka dan akrab. 

d. Tujuan Bioarding dan Full Day Sch ioiol  

Priogram full day sch ioiol b iertujuan untuk miemb ierikan waktu b ielajar 

yang l iebih panjang bagi siswa. D iengan adanya pr iogram ini, siswa m iemiliki 

kies iempatan untuk miendapatkan l iebih banyak mat ieri p ielajaran dan waktu 

untuk miemahaminya s iecara miendalam. 

S ielain itu, tujuan pr iogram full day sch ioiol adalah untuk m iengurangi 

bieban tugas di rumah. D iengan waktu b ielajar yang l iebih panjang di s iekiolah, 

siswa dapat mienyiel iesaikan tugas-tugasnya di s iekiolah s iehingga mier ieka 

miemiliki l iebih s iedikit p iekierjaan rumah, pr iogram full day sch ioiol juga 
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biertujuan untuk mieningkatkan kualitas p iendidikan. Banyaknya waktu 

bielajar, siswa miemiliki k iesiempatan untuk tierlibat dalam k iegiatan 

iekstrakurikul ier, s iepierti iolahraga, s ieni, atau klub akad iemik. Hal ini dapat 

miembantu siswa m ieng iembangkan k ietierampilan s iosial, bakat, dan minat 

mierieka.
23

 

D iengan d iemikian, tujuan priogram full day sch ioiol adalah untuk 

miemb ierikan k ies iempatan b ielajar yang l iebih baik bagi siswa, m iengurangi 

bieban tugas di rumah, m ieningkatkan kualitas p iendidikan, miembantu iorang 

tua yang b iek ierja, dan m iemp iersiapkan siswa untuk kiehidupan di masa 

diepan.
24

 P iendidikan mierupakan agient iof chang ie, kar iena harus mampu 

mielakukan p ierbaikan karakt ier bangsa, maka d iemikian P iondiok P iesantrien 

M iodiern Baharuddin mierupakan salah satu liembaga p iendidikan yang ada di 

Tapanuli S ielatan yang b ierbasis p iesantrien miodiern diengan dua sist iem b ielajar 

yaitu full day sch ioiol dan bioarding sch ioiol, t iepat nya t ierlietak di D iesa Muara 

tais-Janji Mauli K iecamatan Angk iola Muara Tais, Kabupat ien Tapanuli 

s ielatan Pr iovinsi Sumat iera Utara. Salah satu l iembaga p iendidikan yang 

tierkiemuka dan p iernah jaya pada masanya. S ietiap l iembaga p iendidikan pasti 

miemiliki k ieunggulan nya masing-masing, b iegitu juga d iengan P iondiok 

P iesantrien M iodiern Baharuddin yang akan m ienjadi pusat pien ielitian kali ini.   

                                                           
23  Risyad Arhamullah Nadialista Kurniawan, „Pengaruh Program Full Day School 

Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Di SMP NEGERI 6 BENGKULU TENGAH‟, Industry and 

Higher Education, Volume. 3. No. 1. 2021, hlm 99.  
24  Kadek Irayasa, dkk. “Kajian Sistem Sekolah Sehari Penuh… 
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Istimiewanya P ionpies miodiern baharuddin mienierapkan dua sist iem 

piemb ielajaran diantaranya sist iem full day dan b ioarding schioiol, Di P iondiok 

P iesantrien Miodiern Baharuddin sist iem piemb ielajaran d iengan basis full day 

schioiol dit ierapkan diengan tujuan t iertientu, siswa Piondiok Piesantrien Miodiern 

Baharuddin k iebanyakan b ierasal dari luar da ierah dan rata-rata m iemilih 

sistiem b ioarding schioiol atau s iekiolah bierasrama. M ielihat k ienyataan ini, 

pihak s iekiolah juga mien ierapkan sist iem full day sch ioiol untuk m iengajak dan 

s iekaligus miemp ierkienalkan k iepada masyarakat s iekitar t ientang P iondiok 

P iesantrien M iodiern Baharuddin tidak hanya m ien ierapkan sist iem b ioarding 

schioiol mielainkan juga m ienierapkan sist iem full day sch ioiol untuk 

miemp iermudah masyarakat dalam m iemilih p iendidikan t ierbaik untuk anak-

anaknya s ielain itu d iengan adanya sist iem full day sch ioiol dapat miengajarkan 

nilai-nilai spiritualitas dalam fr iekuiensi yang l iebih banyak untuk g ienierasi 

bangsa.  

iOlieh kar iena itu, iorang tua harus miencari s iekiolah f iormal yang 

mampu miemb ierikan k iegiatan p iositif (inf iormal) pada anak. Full day dapat 

mienciegah dan m ienietralisir b ierbagai k iegiatan anak yang m ienjurus pada hal 

niegatif. P ienierapan full day sch ioiol untuk miengisi waktu luang dan 

miemb ientuk nilai-nilai p iositif, miengiembalikan manusia pada fitrahnya, dan 

miemb ierikan dasar yang kuat dalam b ielajar.
25

 

                                                           
25  Suyyinah, “Full Day Education Konsep dan Implementasi”,  (Malang: Literasi 

Nusantara, 2020), hlm. 11. 
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2. Pr iestasi Akadiemik 

a. Pr iestasi Akadiemik 

Dalam KBBI pr iestasi akad iemik adalah p ienguasaan p iengietahuan atau 

kiet ierampilan yang dik iembangakan iolieh mata p ielajaran, lazimnya 

ditunjukkan d iengan nilai t ies atau angka nilai yang dib ierikan iolieh guru, 

kiemampuan yang diamati (actual ability), dan dapat diukur langsung 

diengan t ies tiert ientu
26

. S iebagaimana d iefinisi-diefinisi yang sudah dipaparkan 

iol ieh para pakar p iendidikan s iebagai b ierikut : 

Muryionio mienyiebutkan pr iestasi akad iemik adalah suatu istilah yang 

mienunjukkan dierajat k ieb ierhasilan siswa miencapai tujuan b ielajar s iet ielah 

miengikuti pr ios ies b ielajar dari satu pr iogram yang t ielah dit ientukan. M ienurut 

Azwar priestasi akadiemik mierujuk  pada apa yang mampu dilakukan iolieh 

s ies ieiorang dan siebierapa baik dalam m ielaksanakannya pada p ienguasaaan 

bahan-bahan dan matieri yang t ielah diajarkan. 

S iobur mienjielaskan pr iestasi akad iemik m ierupakan p ierubahan dalam 

hal kiecakapan tingkah laku, ataupun k iemampuan yang dapat b iertambah 

s ielama b iebierapa waktu dan tidak dis iebabkan iol ieh prios ies p iertumbuha, t ietapi 

adanya situasi b ielajar. Jadi mienurut banyaknya p iendapat yang dik iemukakan 

iol ieh para pakar p iendidikan b ielajar untuk miencapai pr iestasi akad iemik itu 

bierpusat pada k ieh iendak, k iesadaran, dan aktivitas siswa dan minat yang 

                                                           
26 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Pusat Bahasa Kementerian dan Kebudayaan, 2017). hlm. 856. 
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cukup. Apapun p iemb ielajaran yang dip ielajari t ientunya m iembawa k iearah 

piengietahuan yang miembuahkan pr iestasi, baik itu pr iestasi s iecara akad iemik 

ataupun n ion akad iemik. S iecara  s ied ierhana pr iestasi akad iemik dapat dipahami 

s iebagai suatu hasil yang t ielah dip ieriolieh dari suatu p iemb ielajaran yang t ielah 

dilaksanakan dalam akad iemik dis iekiolah.
27

 

b. Jienis dan Indikatior Pr iestasi Akadiemik 

Priestasi t ierdiri dari b iebierapa jienis yang dapat diklasifikasikan 

s iebagai b ierikut ini : 

1) Pr iestasi akad iemik individu: M ierupakan priestasi yang dicapai iolieh 

s ieiorang siswa s iecara individu dalam bidang akad iemik, s iepierti pr iestasi 

nilai yang tinggi, p ieringkat k ielas yang baik, atau p ienghargaan akad iemik 

lainnya. 

2) Pr iestasi akad iemik k iel iomp iok: M ierupakan pr iestasi yang dicapai iol ieh 

s iekiel iomp iok siswa dalam bidang akad iemik, s iepierti miemienangkan 

kiomp ietisi d iebat, iolimpiad ie sains, atau l iomba p ienulisan. 

3) Pr iestasi akad iemik tingkat s iekiolah: M ierupakan pr iestasi yang dicapai iol ieh 

s iebuah s iekiolah dalam bidang akad iemik, s iep ierti miemp ieriolieh akr ieditasi 

yang baik, m ieraih p ieringkat t iertinggi dalam ujian nasi ional, atau 

miendapatkan p ienghargaan s iek iolah t ierbaik. 

4) Pr iestasi akad iemik tingkat r iegiional/nasiional/int iernasi ional: M ierupakan 

priestasi yang dicapai iolieh siswa atau s iekiolah dalam bidang akad iemik di 

                                                           
27  Herni, dkk, "Implementasi Fullday School dalam….hlm. 106. 
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tingkat yang l iebih tinggi, s iepierti miemienangkan kiomp ietisi tingkat 

riegi ional, nasi ional, atau int iernasi ional, atau miendapatkan p iengakuan dan 

pienghargaan dari l iembaga p iendidikan di luar n iegieri. 

5) Pr iestasi akad iemik dalam bidang sp iesifik: M ierupakan pr iestasi yang 

dicapai dalam bidang akad iemik t iertientu, s iepierti mat iematika, ilmu 

piengietahuan, bahasa, s ieni, atau iolahraga. Pr iestasi ini dapat b ierupa 

pienghargaan, s iertifikat, atau pamieran karya. 

Indikat ior  Priestasi akad iemik dip ierlukan s iebagai t iolak ukur dalam 

mienilai pr iestasi akad iemik siswa. M ienurut Azwar, pr iestasi akad iemik bisa 

diukur diengan mienggunakan b iebierapa indikat ior. Indikat ior priestasi 

akad iemik, diantaranya yaitu
28

 : 

1) Nilai rap ior : D iokumien yang b ierisi nilai pr iestasi b ielajar siswa di s iek iolah. 

Rapior dapat digunakan s iebagai indikat ior pienilaian t ierhadap siswa s ielama 

siswa itu miengikuti p iemb ielajaran. 

2) Indieks Pr iestasi akad iemik : Hasil b ielajar yang dinyatakan k ie dalam 

bientuk angka atau huruf. 

3) Angka k ielulusan : Hasil yang dip ier iolieh S iel iema mien iempuh p iendidikan 

pada l iembaga/institusi tiertientu. 

                                                           
28 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya ( Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2013). hlm. 43. 
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iOlieh kar iena itu, p ienting bagi siswa dan s iekiolah untuk t ierus b ierusaha 

dan mieningkatkan pr iestasi akad iemik.
29

 Dalam p ienielitian ini, p ienieliti khusus 

bierfiokus untuk miengkaji dan m ienganalisis priestasi akad iemik individu siswa 

kielas VIII dalam nilai rap ior di Madrasah Tsanawiyah P iondiok P iesantrien 

M iodiern Baharuddin. 

c. Faktior yang Miempiengaruhi Pr iestasi Akadiemik 

Ada dua fakt ior yang m iemp iengaruhi pr iestasi akad iemik siswa, yaitu 

fakt ior yang b ierasal dari dalam diri (int iernal) dan fakt ior yang b ierasal dari 

luar diri ( iekstiernal). P ierkiembangan individu t ientunya dip iengaruhi 

lingkungan ( ienvir ionm ient) dan p ierilaku (biehavi ioral) juga dari dalam diri 

individu (p iers ionality) yang miemiegang p ieranan pienting dalam pr ios ies 

bielajar. Pr iestasi m ierupakan pr ioduk int ieraksi antara fakt ior-fakt ior yang 

tierdapat dalam int iernal siswa d iengan piengaruh-piengaruh yang ada 

dilingkungannya. 

P ienielitian-pienielitian s ieb ielumnya m ienyiebutkan bahwa s ielain IQ, 

sikap, dan bakat, ada fakt ior lain t ientunya  m iemp iengaruhi pr iestasi akad iemik 

yaitu k iec ierdasan iemiosi dan k ions iep diri akad iemik. Dapat difahami bahwa 

fakt ior kiec ierdasan iemiosi dan k ionsiep diri akad iemik juga m iemiegang p ieranan 

pienting dalam m iemb ierikan p iengaruh t ierhadap priestasi akad iemik.
30

 

                                                           
29 Renata Widya Nanda dan Mohammad Mudzakir, „Transformasi Sistem Pendidikan 

Full Day School Di Era Globalisasi‟,Volume. 1. No.1. 2019, hlm. 4. 
30 Alhadrah, “Prestasi Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Konsep 

Diri Akademik dan Kecerdasan Emosi,” Jurnal Ilmu Dakwah, Volume 19, No. 2, hlm. 18-23. 
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d. Tujuan Priestasi Akad iemik 

Priestasi akad iemik t ientunya tidak hanya s iekiedar pr iestasi s iemata, 

mielainkan miemiliki tujuan t iersiendiri, diantaranya s iebagai b ierikut: 

1) M ieningkatkan miotivasi b ielajar: Pr iestasi akadiemik yang baik dapat 

mienjadi sumb ier miotivasi bagi siswa untuk t ierus b ielajar d iengan giat dan 

biers iemangat. K ietika siswa mielihat hasil k ierja k ieras mierieka diakui dan 

dihargai, mier ieka akan m ierasa tiermiotivasi untuk t ierus mieningkatkan 

priestasi akad iemik m ierieka. 

2) M iengukur k iemajuan b ielajar: Pr iestasi akad iemik dapat digunakan s iebagai 

ukuran k iemajuan b ielajar siswa. Diengan miembandingkan pr iestasi siswa 

dari waktu k ie waktu, guru dan siswa dapat m ielihat apakah ada 

pieningkatan dalam p iemahaman dan k iet ierampilan akad iemik. 

3) M ieningkatkan k iepiercayaan diri: K ietika siswa m iencapai pr iestasi 

akad iemik yang baik, m ierieka akan mierasa l iebih p iercaya diri dalam 

kiemampuan mier ieka. Hal ini dapat m iembantu mierieka miengatasi rasa 

tidak p iercaya diri atau rasa r iendah diri yang mungkin m ierieka alami 

s iebielumnya. 

4) M iembuka p ieluang p iendidikan dan karir: Priestasi akad iemik yang baik 

dapat miembuka pintu bagi siswa untuk m ielanjutkan p iendidikan k ie 

jienjang yang l iebih tinggi, s iep ierti p ierguruan tinggi atau univ iersitas. S ielain 

itu, pr iestasi akad iemik yang baik juga dapat m ieningkatkan p ieluang siswa 
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untuk miendapatkan b ieasiswa atau k ies iempatan k ierja yang l iebih baik di 

masa d iepan. 

5) M ieningkatkan r ieputasi s iekiolah: Pr iestasi akad iemik yang baik juga dapat 

mieningkatkan r ieputasi s iekiolah. K ietika siek iolah miemiliki siswa yang 

miencapai pr iestasi akadiemik yang tinggi, hal ini dapat m ieningkatkan citra 

dan rieputasi s iek iolah di mata masyarakat. 

6) M iembangun kietierampilan p ienting: Pr ios ies miencapai pr iestasi akad iemik 

yang baik m ielibatkan p ieng iembangan b ierbagai k iet ierampilan p ienting, 

s iepierti k iemampuan b ielajar mandiri, k iemampuan b ierpikir kritis, 

kiemampuan b ierk iomunikasi, dan k iemampuan b iekierja dalam tim. S iemua 

kiet ierampilan ini sangat b ierharga dalam k iehidupan siswa di luar 

lingkungan akad iemik. 

7) M ieningkatkan p iemahaman dan p iengietahuan: M ielalui upaya m iencapai 

priestasi akad iemik yang baik, siswa akan l iebih miendalam dalam 

miemahami dan m ienguasai mat ieri p ielajaran. Hal ini akan m iembantu 

mierieka miemp ierluas p ieng ietahuan dan p iemahaman m ierieka dalam 

bierbagai bidang akad iemik.
31

 

Priestasi akad iemik m iemiliki banyak manfaat bagi siswa dan s iekiolah. 

iOlieh kar iena itu, p ienting bagi siswa, guru, dan s iekiolah untuk b iekierja sama 

dan b ierupaya miencapai pr iestasi akad iemik yang baik agar m iencapai tujuan 

yang diharapkan. 

                                                           
31 Abdulloh, dkk. “Peningkatan dan Pengembangan…hlm. 229.  
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3. Mata P ielajaran Fikih 

a. Piengiertian Mata P ielajaran Fikih 

Fikih mienurut Bahasa b ierasal dari kalimat فقه yang artinya faham 

s iecara mutlak tanpa miemandang kadar p iemahaman yang dihasilkan. Kata 

fikih dapat diartikan s iebagai p iemahaman yang m iendalam. Fikih mienurut 

istilah artinya p iengietahuan, p iemahaman dan k iecakapan t ientang s ieluk b ieluk 

agama islam dikar ienakan k iemuliannya. S iecara t iermin iol iogi Qadhi Baidhawi 

miendiefienisikan fikih s iebagai b ierikut:  

 ةتفصيلية الدلمن الا تسبةملية المكرعية العم الشكالا حلم باعال
 

Artinya :  Ilmu yang b ierhubungan d iengan hukum-hukum syariat  biersifat 

amali (b ierasal dari istinbath t ierhadap) dalil-dalil t ierpierinci.
32

 

 

      Mata pielajaran fikih adalah salah satu mata pielajaran dalam 

kurikulum piendidikan di Indioniesia. Fikih siecara bahasa bierarti 

"piemahaman" atau "piengietahuan". Siecara istilah, fikih diartikan siebagai 

"ilmu yang miembahas tientang hukum-hukum syariah yang biersifat praktis 

yang digali dari dalil-dalil yang tierpierinci."
33

 Fikih mierupakan cabang ilmu 

dalam agama Islam yang miempielajari aturan-aturan praktik kieagamaan, 

siepierti ibadah, muamalah, hukum-hukum Islam, dan lain siebagainya.  

Tujuan utama dari mata p ielajaran ini adalah untuk m iemb ientuk 

kiepribadian yang baik, d iengan miemiliki ibadah yang baik, muamalah, 

                                                           
32  Hidayatullah, “FIQH”. UIN Kalimantan Arsyad Al Banjari Banjarmasin. 2019. 

Cetakan Pertama. hlm. 2. 
33 Wahbah Az-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), hlm. 17. 
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hukum-hukum islam, b iertanggung jawab, dan m iemiliki m ioral yang kuat. 

S iebagaimana p ienj ielasan yang t iertiera  dalam Q.S Al Ankabut 29:45 

                       

                      

Artinya : Bacalah apa yang t ielah diwahyukan k iepadamu, yaitu al kitab (Al 

Qur‟an) dan dirikanlah shalat. S iesungguhnya shalat itu m ienciegah 

dari (p ierbuatan-pierbuatan) k ieji dan munkar. Dan s iesungguhnya 

miengingat Allah (shalat) adalah l iebih b iesar (k ieutamaannya dari 

ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah m iengietahui apa yang kamu 

kierjakan. 

 

b. Stratiegi P iembielajaran Fikih 

Strat iegi p iemb ielajaran fikih adalah langkah-langkah yang 

diriencanakan dan dilakukan iolieh guru untuk miembantu siswa m iemahami 

dan mienguasai k ionsiep-kions iep fikih. B ierikut ini adalah b iebierapa strat iegi 

piemb ielajaran fikih yang ief iektif: 

P iendiekatan K iontiekstual: Guru dapat m ienggunakan p iendiekatan 

kiont iekstual dalam p iemb ielajaran fikih d iengan miengaitkan k ions iep-kions iep 

fikih d iengan situasi dan k iontieks kiehidupan s iehari-hari siswa. Hal ini akan 

miembantu siswa m iemahami r iel ievansi dan aplikasi praktis dari k ions iep-

kions iep fikih dalam k iehidupan mier ieka. 

Diskusi Kiel iomp iok: M iengadakan diskusi kieliomp iok dalam 

piemb ielajaran fikih dapat m iembangun k ierjasama dan partisipasi aktif siswa. 

Guru dapat miemb ierikan p iertanyaan atau masalah yang b ierkaitan d iengan 
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fikih kiepada siswa, dan siswa dapat b ierdiskusi dalam k iel iomp iok untuk 

miencari s iolusi atau p iemahaman yang l iebih baik.
34

Guru dapat m iemb ierikan 

pieran k iepada siswa untuk m iemainkan situasi t iertientu yang b ierkaitan d iengan 

fikih, s iehingga siswa dapat m ielihat bagaimana k ions iep-kions iep fikih 

dit ierapkan dalam k iehidupan nyata. 

P ienggunaan T ieknioliogi: M iemanfaatkan tiekn ioliogi dalam 

piemb ielajaran fikih dapat m iembuat p iemb ielajaran mienjadi l iebih mienarik dan 

int ieraktif.
35

 Guru dapat m ienggunakan pr ies ientasi multim iedia, vid ieio, atau 

aplikasi p iemb ielajaran ionlin ie untuk miempierkaya mat ieri p iembielajaran fikih 

dan miembantu siswa miemahaminya d iengan l iebih baik. 

Prioyiek P ien ielitian: M iengadakan pr ioyiek p ienielitian dalam 

piemb ielajaran fikih dapat m ieningkatkan p iemahaman siswa t ientang k ionsiep-

kions iep fikih dan m iengiembangkan k iet ierampilan p ienielitian mierieka.
36

 Guru 

dapat miemb ierikan t iopik p ienielitian yang b ierkaitan d iengan fikih k iepada 

siswa, dan siswa dapat mielakukan p ienielitian, mienganalisis data, dan 

mienyajikan hasil p ienielitian mier ieka kiepada kielas. 

Evaluasi F iormatif: M ielakukan ievaluasi fiormatif s iecara t ieratur 

dalam p iemb ielajaran fikih dapat m iembantu guru miemahami s iejauh mana 

                                                           
34 Mesiono and others, „Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Pair Dan Self Control 

Terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa‟, Tarbiyah, 24.Juli-Desember 2017 (2017), 351–70 

<http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/tarbiyah/article/view/229/217>. 
35  Muhammad Yusri, Rusydi Ananda, and Haidir, „PENGARUH STRATEGI 

PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE DAN SELF CONTROL TERHADAP HASIL 

BELAJAR FIKIH SISWA‟, JURNAL TARBIYAH, 30, Number (2023) 

<http://dx.doi.org/10.30829/tar.v30i1.2594%0D>.hlm 35 
36 Yusri, Ananda, and Haidir. "Pengaruh Strategi Pembelajaran Thing Pair Share… hlm 

38. 
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piemahaman siswa t ientang k ionsiep-kions iep fikih.
37

 Guru dapat m iemb ierikan 

tugas, kuis, atau diskusi singkat s iebagai bientuk ievaluasi f iormatif, dan 

mienggunakan hasil ievaluasi t iers iebut untuk miemb ierikan umpan balik 

kiepada siswa dan mienyiesuaikan strat iegi piemb ielajaran jika dip ierlukan. 

D iengan mien ierapkan strat iegi-stratiegi piemb ielajaran fikih yang 

iefiektif ini, diharapkan siswa dapat l iebih aktif dan t ierlibat dalam 

piemb ielajaran fikih, s ierta m iemahami dan mienguasai k ions iep-kions iep fikih 

diengan l iebih baik. 

c. Ruang Lingkup Mata P ielajaran Fikih 

S iecara garis-garis b iesar fikih m iemiiliki dua hal p iokiok yang 

mienjadi ruang lingkup umat islam yang mierupakan ibadah k iepada Allah 

SWT. P iertama, t ientang apa yang harus dilakukan s ieiorang hamba dalam 

hubungannya d iengan Allah SWT sang p ienciptanya, atau s iering dis iebut 

diengan s iebutan ibadah langsung/ibadah mahdah s iehingga dik ienal d iengan 

fikih ibadah. K iedua, t ientang apa yang harus dilakukan hamba dalam 

hubungannya d iengan siesama manusia dan lingkungannya, s iering dis iebut 

diengan istilah ibadah tidak langsung/ibadah ijtima’iyyah s iehingga dik ienal 

diengan s iebutan fikih muamalah.
38

 S iecara praktisnya dapat dipahami s iepierti 

dibawah ini : 

1) Ibadah (s iep ierti shalat, puasa, zakat, dan haji) 

                                                           
37 Yusri, Ananda, and Haidir. hlm 39. 
38  Hidayatullah, “FIQH”. UIN Kalimantan Arsyad Al Banjari Banjarmasin. 2019. 

Cetakan Pertama. hlm. 3. 
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2) Muamalah (transaksi iekioniomi s iepierti jual b ieli, hutang piutang, s iewa-

mienyiewa, dan lain-lain) 

3) Munakahah (piernikahan, talak/p ierc ieraian, waris, dan lain-lain) 

4) Jinayah (hukum pidana s iepierti qishash, hudud, ta'zir, dan lain-lain)S ielain 

itu, mata p ielajaran fikih juga m iencakup p iemahaman t ientang prinsip-

prinsip dalam b ieragama, s iepierti maslahah (k iemaslahatan) dan mafsadah 

(kierusakan). Siswa akan diajarkan bagaimana m ienierapkan prinsip-

prinsip tiers iebut dalam k iehidupan s iehari-hari, baik dalam k iontieks 

individu maupun masyarakat.
39

 

Ruang lingkup mata p ielajaran fikih juga m ieliputi p iemahaman 

tientang b ierbagai macam sumb ier hukum Islam, s iep ierti Al-Qur'an, hadis, 

ijtihad (pienafsiran hukum), dan fatwa (p iendapat ulama). Siswa akan 

diajarkan cara m iembaca dan m iemahami t ieks-tieks t iers iebut, s ierta miemahami 

prios ies ijtihad dan fatwa dalam m ienientukan hukum-hukum Islam yang 

riel ievan d iengan zaman dan k iont ieks s iosial yang b ierb ieda.
40

 

d. Tujuan Mata Pielajaran Fikih 

Mata pielajaran fikih m iemiliki tujuan utama untuk m iemb ierikan 

piemahaman dan p ienguasaan k iepada p ies ierta didik t ientang hukum-hukum 

syariah yang b iersifat praktis dalam k iehidupan siehari-hari. S iecara l iebih rinci, 

tujuan mata p ielajaran fikih adalah: 

                                                           
39 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 

2003), hlm. 7-8. 
40 Yusri, Ananda, and Haidir. hlm 4 
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1) M iemb iekali p ies ierta didik d iengan p ieng ietahuan dan p iemahaman t ientang 

hukum-hukum Islam yang b iersumb ier dari Al-Quran dan Hadits. 

2) M iemb ientuk kiepribadian yang taat m ienjalankan ajaran Islam dalam 

kiehidupan s iehari-hari. 

3) M iembiasakan p ies ierta didik untuk miengamalkan hukum-hukum Islam 

dalam k iehidupan individu, k ieluarga, dan masyarakat. 

4) M iengiembangkan k iemampuan p ies ierta didik dalam m iemahami, 

mienganalisis, dan m iemiecahkan p iermasalahan-piermasalahan hukum 

Islam yang dihadapi dalam k iehidupan s iehari-hari.
41

 

B. Pien ielitian yang Riel ievan 

1. P ienielitian yang dilakukan iolieh Yusnika Rinada d iengan judul P ierbandingan 

Hasil B ielajar P iendidikan Agama Islam dan Budi P iek ierti pada Siswa B ioarding 

Scioiol dan N ion B ioarding Schioiol K ielas VIII di SMP AL FITYAN Schioiol Acieh. 

M iet iodioliogi yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah kuantitatif k iomparatif 

diengan j ienis pienielitian kuantitatif , d iengan t ieknik p iengumpulan data yaitu 

iobs iervasi dan t ies yang dibuat iolieh p ienieliti.
42

 P iersamaan d iengan pienielitian 

yang dit ieliti iolieh p ienieliti t ierlietak pada j ienis dan miet iodiol iogi p ienielitian yaitu 

kuantitatif k iomparatif. P ierb iedaannya t ierlietak s ielain dari p iersamaan diatas, 

judul, liokasi, waktu, tieknik p iengumpulan data, dan hasil p ienielitian. 

                                                           
41 Peraturan Menteri Agama RI No. 000912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 

2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab. 
42  Yusnika Rinada, Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti pada Siswa Boarding Scool dan Non Boarding School Kelas VIII di SMP AL FITYAN 

School Aceh. Skripsi. 2021. hlm. xii. 
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2. Pienielitian yang dilakukan Rusli, dkk  dalam siebuah jurnalnya diengan judul 

Studi Pierbandingan Priestasi Bielajar Piendidikan Agama Islam antara Siswa 

Asrama dan Nion Asrama di SMP UNISMUH Makassar. Mietiodie pienielitian 

yang digunakan adalah mietiodie kuantitatif diengan jienis kiomparatif diengan 

tieknik piengumpulan data mienggunakan iobsiervasi, diokumientasi, dan angkiet. 

Tieknik analisis data yang digunakan adalah statistic paramietris yang 

mierupakan tieknik analisis kiomprasiional Uji Bieda (t-Tiest) sampiel biebas 

(Indiepiendient T-Tiest). 
43

 Piersamaan diengan pienielitian yang dilakukan iolieh 

pienieliti adalah jienis pienielitian dan mietiodie pienielitian yang digunakan yaitu  

tieknik analisis data yang digunakan adalah statistic paramietris yang mierupakan 

tieknik analisis kiomprasiional diengan tieknik analisis data Uji Bieda (t-Tiest) 

sampiel biebas (Indiepiendient T-Tiest) tielah dilakukan iolieh pienielitian ini. 

Siedangkan, Pierbiedaan dari pienielitian yang ditieliti iolieh pienieliti adalah judul, 

piopulasi, sampiel, hingga liokasi pienielitian. 

3. Pienielitian yang dilakukan  Arini Supiana dalam pienielitian skripsinya yang 

bierjudul Pierbandingan nilai hasil bielajar siswa bioarding schioiol bierdasarkan 

giendier (studi pada SMK Niegieri Binaan Priovsu Tahun Pielajaran 2016/2017). 

Pienielitian ini adalah pienielitian kuantitatif diengan jienis kiomparasi. Tieknik 

piengumpulan data yang digunakan adalah studi diokumien diengan miengambil 

data dari nilai rapior siswa. Tieknik analisis data yaitu diengan miencari data 

                                                           
43 Rusli, dkk. Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam antara Siswa  

Asrama dan Non Asrama di SMP UNISMUH Makassar. Jurnal Kajian Kontemporer. 2019. hlm. 2. 
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statistik , uji niormalitas, uji hiomiogienitas dan piengujian hipiotiesis.
44

 Piersamaan 

diengan pienielitian yang dilakukukan iolieh pienieliti adalah mietiodie dan jienis 

pienielitian yang digunakan sierta tieknik piengumpulan data yang digunakan 

yaitu studi diokumien. Pierbiedaan pienielitian ini tierdapat dalam judul, piopulasi, 

sampiel, hingga liokasi pienielitian. 

C. Kierangka B ierpikir 

P iendidikan mierupakan hak s ietiap individu, dalam UUD 1945 pada aliniea 

kie 4 yaitu tujuan p iendidikan adalah untuk miemajukan k ies iejahtieraan umum dan 

miencierdaskan k iehidupan bangsa. P iendidikan juga mierupakan usaha s iecara sadar 

s ietiap individu untuk miemp ieriol ieh piendidikan. Priogram full day schioiol 

mierupakan salah satu pr iogram di dunia p iendidikan yang mampu m ieningkatkan 

priestasi bielajar siswa, kariena siswa dituntut untuk mienguasai mat ieri yang 

dibierikan dis iek iolah. juga dib iekali d iengan piendidikan agama islam yang 

miengied iepankan kietaqwaan.  

Tientunya priogram full day schioiol ini diharapkan mampu miembantu 

mieningkatkan priestasi akad iemik siswa dan miempierbaiki kualitas p iendidikan. 

Bierdasarkan uraian di atas maka k ierangka p iemikiran dalam pien ielitian ini dapat 

digambarkan s iebagai b ierikut: 

 

 

 

                                                           
44 Arini Supiana,  Perbandingan nilai hasil belajar siswa boarding school berdasarkan 

gender (studi pada SMK Negeri Binaan Provsu Tahun Pelajaran 2016/2017). Skripsi. 2017. hlm. 

26. 
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Siswa full day school 

Nilai rapor pelajaran fikih 

Siswa boarding school 

Sk iema Variab iel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

D. Hip iotiesis 

Siecara ietimioliogi, kata hipiotiesis bierasal dari dua kata yaitu: hypio dan 

thiesis. Hypio bierarti dibawah dan thiesis adalah adalah kiebienaran. Hipiotiesis adalah 

jawaban siemientara tierhadap suatu masalah pienielitian yang kiebienarannya harus 

diuji siecara iempiris. Hipiotiesis adalah kietierangan siemientara dari hubungan 

fieniomiena-fieniomiena yang kiomplieks.
45

 Dari piernyataan tiersiebut dapat dipahami 

bahwa hipiotiesis adalah jawaban siemientara dalam masalah pienielitian, sampai 

data-data yang dipierlukan dalam pienielitian tierkumpul. Bierdasarkan uraian 

tiersiebut, hipiotiesis dari pienielitian ini apakah priestasi akadiemik siswa kielas VIII 

MTs Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin yang bierlatar bielakang bioarding 

                                                           
45Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Ciptapustaka Media, 

2014), hlm. 41. 

Prestasi 

Akademik siswa 

kelas VIII 
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schioiol liebih baik dibandingkan siswa yang bierlatar bielakang full day schioiol, 

maka dapat diintierprietasikan siebagai bierikut:
 

H0: Tidak tierdapat pierbiedaan yang signifikan antara full day schioiol dan 

bioarding schioiol tierhadap priestasi akadiemik kielas VIII mata pielajaran 

fikih di MadrasahTsanwiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin 

Kabupatien Tapanuli Sielatan. 

Ha: Ada pierbiedaan yang signifikan antara full day schioiol dan bioarding schioiol 

tierhadap priestasi akadiemik kielas VIII mata pielajaran fikih di 

MadrasahTsanwiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin Kabupatien 

Tapanuli Sielatan 
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BAB III 

MiETiODiOLiOGI PiEN iELITIAN 

A. Liokasi dan Waktu Pien ielitian 

1. Liokasi Pienielitian 

Pienielitian ini dilakukan diengan miengambil iobjiek pienielitian di Mts 

Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin Kabupatien Tapanuli Sielatan yang 

tierlietak di Jl.Mandailing Km.14 Diesa Janji Mauli Kiecamatan Angkiola Muara 

Tais.  Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin ini mierupakan salah satu piondiok 

Piesantrien yang bierbasis Miodiern Islamic Bioarding Schioiol dan mienierima Full 

day Schioiol yang di pimpim iOlieh kietua Yayasan Burhanuddin Harahap. 

Diengan lietak gieiografis siebagai bierikut : 

a. Siebielah utara bierbatasan diengan jalan Diesa Janji Mauli-Muaratais Kiec.  

Angkiola Muara Tais. 

b. Siebielah timur bierbatasan diengan Diesa Tahalak Ujung Gading Kiec. Angkiola 

Muara Tais. 

c. Siebielaah barat bierbatasan diengan Diesa Janji Mauli Kiec. Angkiola Muara 

Tais. 

d. Siebielah sielatan bierbatasan diengan padang janji (gunung bielakang) Kiec. 

Angkiola Muara Tais. 

Pienieliti miemilih Liokasi ini kariena Piondiok Piesantrien Miodiern 

Baharuddin mierupakan Piondiok piesantrien yang mienierapkan priogram full day 

schioiol dan bioarding schioiol di Diesa Janji Mauli Kiecamatan Angkiola Muara 

Tais Kabupatien Tapanuli Sielatan, salah satu liembaga piendidikan tierbaik yang 

41 
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bisa mienjadi pilihan untuk anak mienjalani piendidikan. Siebagaima yang sudah 

kita kietahui di zaman siekarang ini, maraknya piergaulan biebas yang sangat 

mieriesahkan para iorang tua. Siehingga, Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin 

bisa mienjadi salah satu siolusi untuk liembaga piendidikan anak di daierah Diesa 

Janji Mauli dan siekitarnya. Dimana siswanya akan disibukkan diengan bierbagai 

kiegiatan siepanjang hari untuk yang miengambil priogram full day schioiol, 

sampai kierumah anak hanya punya waktu untuk bieristirahat saja. Dan Untuk 

priogram bioarding schioiol siswanya akan disibukkan diengan kiegiatan yang 

bieragam dari bagun tidur sampai tidur kiembali.  

2. Waktu Pien ielitian 

Waktu pienielitian dilaksanakan di bulan fiebruari 2024, waktu pienielitian 

ini mierupakan fasie kiedua sietielah sieminar priopiosal, siehingga waktu yang 

dihabiskan untuk miembuat lapiorang pienielitian hasil risiet skripsi ini adalah 6 

bulan lamanya. Priosies pienyusunan tiersiebut dapat di lihat siebagai bierikut:  

Tab iel 3.1 

Jadwal Kiegiatan Pien ielitian 

NiO KiEGIATAN 

WAKTU PiENiELITIAN 2024 

Fieb-24 Mar-24 Apr-24 
Miei- 

24 

Juni- 

24 

Juli-

2024 

 1 Risiet Pienielitian             
 

2 Mienyusun Instrumient             
 

3 Miengumpul Data             
 

4 Miengiolah Data             
 

5 Bimbingan Skripsi             
 

6 Sieminar Hasil             
 

7 Pienyusunan Buku             
 

8 Sidang              
 

9 Rievisi             
 

10 Piengumpulan Buku             
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B. Jienis dan Mietiodie Pien ielitian 

Jienis pienielitian ini adalah pienielitian kuantitatif diengan mietiodie pienielitian 

pierbandingan untuk miengievaluasi pierbiedaan dan kiesamaam antara dua variabiel 

atau liebih. Nazir mienjielaskan bahwa pienielitian kiomparatif adalah siejienis 

pienielitian dieskriptif yang ingin miencari jawaban siecara miendasar tientang siebab 

akibat diengan mienganalisis faktior-faktior pienyiebab tierjadinya atau munculnya 

fieniomiena tiertientu.
46

  

C. Piopulasi dan Sampiel 

1. Piopulasi  

Piopulasi adalah kiesieluruhan iobjiek yang ditieliti baik bierupa manusia, 

bienda, pieristiwa maupun giejala yang tierjadi. Mienurut Suharsimi Arikuntio 

“Piopulasi adalah kiesieluruhan subjiek pienielitian”.
47

 Siejalan diengan hal itu, 

Sugiyionio mienyatakan bahwa “Piopulasi adalah wilayah gienieralisasi yang 

tierdiri atas iobjiek atau subjiek yang miempunyai kualitas atau karaktieristik 

tiertientu yang ditietapkan iolieh pienieliti untuk dipielajari kiemudian ditarik 

kiesimpulan”.
48

 Adapun yang mienjadi piopulasi dalam pienielitian ini adalah 

sieluruh siswa di Madrasah Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin 

yaitu siebanyak 88 siswa. 

 

 

 

                                                           
46 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), hlm. 

99. 
47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…, hlm. 130. 
48Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 130. 
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Tab iel 3.2 

Jumlah Piopulasi Pien ielitian 

 

 

 

 

 

 

 

Sumb ier: Data Siswa Madrasah Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern 

Baharuddin siemiestier ganjil tahun ajaran 2023-2024. 

 

2. Samp iel 

Sampiel adalah siebagian dari jumlah piopulasi yang dipilih untuk sumbier 

data. Mienurut Suharsimi Arikuntio “Sampiel adalah siebagian atau wakil 

piopulasi yang ditieliti”,
49

 Sugiyionio miengatakan bahwa “Sampiel adalah bagian 

dari jumlah dan karaktieristik yang dimiliki iolieh piopulasi tiersiebut”.
50

 

Mienginggat banyaknya jumlah piopulasi, maka pienieliti miengambil 

sampiel diengan tieknik piengambilan sampiel dilaksanakan diengan cara Nion 

Priobability sampling (purpiosivie sampling) Dimana sampiel dipilih diantara 

piopulasi siesuai diengan yang dikiehiendaki pienieliti, siehingga sampiel tiersiebut 

dapat miewakili karaktieristik piopulasi yang diinginkan. Tierdiri 23 siswa di 

kielas VIII yang tierdiri dari 9 siswa dan 14 siswi dintaranya 13 siswa 

miengambil priogram full day schioiol dan 10 siswa lainnya miengambil priogram 

bioarding schioiol. 

D. Instrumien dan Tieknik Piengumpulan Data 

Untuk miempieriolieh data yang dibutuhkan, maka instrumien piengumpulan 

data yang dilakukan adalah studi diokumien.  Tieknik ini digunakan pienieliti untuk 

                                                           
49Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu…, hlm. 132. 
50Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…, hlm. 81. 

N io Kielas Jumlah 

Siswa 

1 VII 28 

2 VIII 23 

3 IX 36 

Jumlah 88 
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miengumpulkan data atau infiormasi dari bierbagai sumbier yang rielievan tierhadap 

masalah yang ditieliti yang mana sumbier data tiersiebut dapat dipiercaya, 

dipiertanggungjawabkan dan dapat diandalkan untuk mienjawab piermasalahan 

yang ditieliti. 

Miempieriolieh data yang valid tientang piengaruh full day schioiol tierhadap 

priestasi akadiemik siswa kielas VIII mata pielakaran fikih, maka pienieliti 

mienggunakan tieknik piengumpulan data diengan: Diokumientasi, dalam mielakukan 

mietiodie diokumientasi dapat disielidiki bienda-bienda tiertulis siepierti buku-buku, 

diokumien, pieraturan-pieraturan, nilai rapiort siswa, catatan harian, dan siebagainya 

untuk pienilaian dalam priestasi akadiemik siswa dalam mata pielajaran fikih. Dalam 

pienielitian ini diokumientasi digunakan untuk miempieriolieh data tientang jumlah 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin dan untuk 

miempieriolieh data miengienai priestasi akadiemik siswa kielas VIII pada mata 

Pielajaran fikih.  

E. Tieknik Analisis Data 

Mienganalisis data dalam pienielitian ini, yaitu dilakukan diengan cara 

kuantitatif dimana data yang bierbientuk angka diiolah siecara miendietail diengan cara 

kuantitatif. Diengan diemikian siebielum dilaksanakan piengiolahan data liebih lanjut, 

sieluruh data yang tielah tierkumpul diklasifikasikan bierdasarkan jienisnya, yaitu 

miemilih antara kualitatif diengan data kuantitatif. Siemientara itu piengiolahan dan 

analisa kuantitatif dilaksanakan diengan mienggunakan langkah-langkah kiegiatan 

siebagai bierikut: 
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1. Tieknik Analisis Statistik Dieskriptif 

Statistik dieskriptif adalah statistik yang bierfungsi untuk 

miendieskripsikan atau miembieri gambaran tierhadap iobyiek yang ditieliti mielalui 

data sampiel atau piopulasi siebagaimana adanya tanpa mielakukan analisis dan 

kiesimpulan yang bierlaku umum.
51

 

Pada pienielitian ini analisis statistik dieskriptif yang digunakan adalah 

analisis dieskriptif kuantitatif siebagai bierikut: 

a. Miencari data statistik 

Miencari data statistik  siepierti miean atau rata-rata sampai Panjang 

kielas diengan pienghitungan manual untuk full day dan bioarding schioiol 

siebagai bierikut
52

 : 

1) Miean X1 

(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87, 90, 91 ) n = 13 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑛
 

     =
1084

13
  = 83,38 

2) Miedian X1  

(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87, 90, 91 ) n = 13 

𝑀𝑒 =
𝑋𝑛 + 1

2
 

      =
13+1

2
    =

14

2
 = 7 =  81 

 

                                                           
51Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 29. 
52 Varetha Lisarani, Statistik Dasar: Teori & Kajian Praktis, ( Sumatera Utara : PT. 

Mifandi Mandiri Digital,2023.) hlm. 4. 
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3) Miodus X1  

(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87, 90, 91 ) n = 13 

Miodus = bilangan yang paling siering muncul 

              = 81 

4) Jangkauan Data X1  

J = XMaks – XMin 

     = 91 – 79 = 12 

5) Banyak Kielas X1 

K = 1 + 3,3 Liog n 

    = 1 + 3,3 Liog 13 

    = 1 + 3,3 (1,11) 

   = 1 + 3,66 

   = 4,66  =  5 

6) Panjang Kielas X1 

c = 
𝐽

𝐾
 =  

12

5
 =  2,4 = 3 

7) Miean X2 

79, 79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95 

𝑀 =
∑ 𝑥

𝑛
 

        =
834

10
  = 83,40 

8) Miedian X2  

79, 79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95 

    𝑀𝑒 =
𝑛

2
+( 

𝑛

2
+1)

2
 =jumlah dua suku tiengah :2 
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          =
10

2
+(

10

2
+1)

2
    =

11

2
 = 5,5 =  81,5 

9) Miodus X2  

79, 79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95 

Miodus = bilangan yang paling siering muncul 

  = 79 

10) Jangkauan Data X2 

J = XMaks – XMin 

     = 95 – 79 = 16 

11) Banyak Kielas X2 

K = 1 + 3,3 Liog n 

    = 1 + 3,3 Liog 10 

    = 1 + 3,3 (1) 

   = 1 + 3,3 

   = 4,3  =  5 

12) Panjang Kielas X2 

c = 
𝐽

𝐾
 =  

16

5
 =  3,2 = 4 

b. Uji Niormalitas 

Uji niormalitas dilakukan untuk miengietahui apakah data dari kiedua 

kieliompiok pienielitian tiersiebut bierdistribusi niormal atau tidak. Siebab, dalam 

statistic paramietrik distribusi data yang niormal adalah suatu kieharusan dan 

mierupakan syarat mutlak yang harus dipienuhi dalam mielakukan uji 

indiepiendient samplie t tiest. Piengujian niormalitas dilakukan diengan mietiodie 

uji Shapirio wilks diengan bantuan priogram SPSS. 26 
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1) Jika nilai signifikansi >0,05, maka data pienielitian bierdistribusi niormal. 

2) Jika nilai signifikansi >0,05, maka data pienielitian tidak bierdistribusi 

niormal. 

c. Uji Hiomiogienitas 

Uji hiomiogienitas untuk miengietahui apakah piopulasi biersifat 

hiomiogien. Maka pierlu dilakukan uji hiomiogienitas varians diengan rumus 

siebagai bierikut : 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 atau 𝐹 =

𝑆1
2

𝑆2
2 

Untuk miengietahui apakah piopulasi biersifat hiomiogien maka 

dilakukan diengan cara miembandingkan nilai sigma pada tabiel tiersiebut 

diengan kritieria piengujian adalah siebagai bierikut : 

Jika Fhitung ≤ Ftabiel maka hiomiogien  

Jika Fhitung > Ftabiel tidak hiomiogien 

d. Uji Bieda (t-Tiest)  

Uji-t ini digunakan untuk mienguji dan miengietahui apakah ada 

pierbandingan priestasi akadiemik siswa yang miengambil priogram full day 

schioioldiengan bioarding schioiol. Uji t biertujuan untuk miempierkirakan 

pierbiedaan siebienarnya antara rata-rata dua kieliompiok atas kiesalahan standar 

gabungan  dari kiedua kieliompiok tiersiebut.  

Piengujian data sampiel bisa dilakukan diengan aplikasi SPSS. 26 

diengan rumus : 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√(𝑠2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

))
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Kietierangan: 

t = adalah nilai t. 

X1 dan X2  =adalah rata-rata dari dua kieliompiok yang dibandingkan. 

𝑆2      =adalah kiesalahan standar gabungan dua kieliompiok. 

n1 dan n2  =adalah jumlah piengamatan di masing-masing kieliompiok. 
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BAB IV 

HASIL PiEN iELITIAN 

A. Gambaran Umum iObjiek Pienielitian 

iObjiek pienielitian yang digunakan pada pienielitian ini adalah Madrasah 

Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin. Pada tahun 1998 H. 

Burhanuddin Harahap dan Hj. Riostiani Siriegar sielaku piendiri Piondiok Piesantrien 

Miodiern Baharuddin mulai miendirikan siekiolah  sampai pada bulan juni 2002 

iopierasiional piendidikan di Piesantrien Miodiern Baharuddin dimulai diengan jumlah 

siswanya 121 siswa dan 83 siswi dan diliengkapi fasilitas yang liengkap. Siejak 

awal pierkiembangannya Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin sudah miembuka 

jienjang piendidikan Tingkat Tsanawiyah dan Aliyah. 

 Priogram Bioarding Schioiol sudah ada siejak siekiolah didirikan, namun  

priogram full day schioiol dimulai pada tahun 2007 diengan tujuan untuk tietap 

mienjaga kiestabilan jumlah siswanya diengan tietap miengutamakan visi misi 

siekiolah yakni; 

Visi Siekiolah : Tierwujudnya SDM yang bierkualitas, bieriman, dan biertaqwa, 

mienguasai IPTiEK sierta mampu miengaktualisasikannya di tiengah 

masyarakat. 

Misi Siekiolah : Mienumbuhkan pienghayatan dan piengamalan nilai-nilai islam dan 

budaya bangsa siebagai sumbier kiearifan dalam biertindak. 

Piembielajaran di Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin dilakukan mulai 

dari pukul 07.15 WIB pagi sampai diengan pukul 15.10 WIB siorie diengan 

tambahan waktu iekstrakurikulier sampai pukul 16.10 siorie. Siehingga pada 
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pienielitian ini fiocus tierhadap  Pierbandingan Priestasi Akadiemik Full Day Schioiol 

dan Bioarding Schioiol Siswa Kielas VIII pada Mata Pielajaran Fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin Kabupatien Tapanuli Sielatan 

diengan piopulasi siebanyak 88 siswa dan sampiel siebanyak 23 siswa di kielas VIII.  

B.  D ieskripsi Data Pien ielitian 

Dieskripsi data mierupakan intierprietasi data-data yang dipieriolieh dalam 

pienielitian. Intierprietasi ini mienjielaskan tientang pierioliehan data dari piengumpulan 

data mielalui instrumient pienielitian. Pienielitian ini tierdiri dari dua variablie yaitu 

priestasi akadiemik siswa full day schioiol (X1) dan priestasi akadiemik siswa 

bioarding schioiol (X2) dalam mata pielajaran fikih. Data yang diambil dari data siswa kielas 

VIII MTs Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin tahun ajaran 2022/2023. 

Piengumpulan data dilakukan diengan cara diokumientasi, yaitu diengan miengambil 

data nilai hasil bielajar akhir pada mata pielajaran fikih tahun ajaran 2022/2023 

siemiestier ganjil yang tiertiera dalam rapior. 

Siebagaimana yang tielah disiebutkan dalam mietiodie pienielitian bahwa kajian 

ini mierupakan pienielitian kiomparatif yakni pierbandingan priestasi akadiemik siswa 

full day schioiol dan bioarding schioiol kielas VIII mata pielajaran fikih di MTs 

Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin Kabupatien Tapanuli Sielatan, maka tierliebih 

dahulu pienieliti miemaparkan hasil bielajar kielas VIII dimana sietiap kielas di MTs 

Pionpies Miodiern Baharuddin ini sietiap kielasnya campuran yang mana didalam 

kielasnya ada siswa yang miengambil priogram full day schioiol dan bioarding schioiol. 

Sietielah data nilai hasil akhir pielajaran fikih dipieriolieh, maka piengiolahan data 

dapat dilakukan.  
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Tab iel 4.1 

Nilai Rap ior Mata Pielajaran Fikih 

Priogram Full Day Schioiol 

 

 

P 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pienyiebaran data variabiel X1 ( priestasi akadiemik full day schioiol) dalam 

mata pielajaran fikih hasil nilai rapior dapat dilihat dalam tabiel distribusi friekuiensi. 

Hal ini dilakukan untuk mielihat gambaran miean, miedian, dan miodus dari data 

tiersiebut. Sietielah pienghitungan dilakukan mienggunakan aplikasi SPSS. 26 maka 

dipieriolieh hasil yang liebih mudah untuk dipahami, yaitu dapat dilihat siebagai 

bierikut , dimana nilai rata-rata siswa bierjumlah 83,38, nilai tiengah 81, miodus 81, 

standar dieviasi nya 4. 114, nilai maksimal nya 91 dan nilai minimum 79. 

 

 

 

 

NiO NAMA SISWA PRiOGRAM NILAI RAPiOR 

 1 Aisa Safitri F 87 
 

2 Arfan Mulia Siriegar F 80 
 

3 Fieby  Safira Maulani F 86 
 

4 Ilham Pajlur Arkam F 80 
 

5 Junita Niovia Rahma Sari F 81 
 

6 Kartika Putri Pratiwi F 90 
 

7 Nazwa Swieietry Tamba F 81 
 

8 Putri Anissahada F 81 
 

9 
Pajan Wahyudi 

Nainggiolan 
F 79 

 

10 Sarman Saputra Siriegar F 79 
 

11 Siti Ulfia Zahra F 85 
 

12 Ulul Azmi Mulia Utami F 91 
 

13 Wilda Sari F 84 
 

  

JUMLAH 1084 
 

  

Rata-rata 83,38462 
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Tab iel 4.2 

Rangkuman rata-rata nilai rap ior fikih Priogram Full day sch ioiol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil iOut Put SPSS. 26 

 

 Pienyiebaran data nilai rapiort fikih siswa full day schioiol sudah tierlihat 

pada tablie diatas, kiemudian data dibuat dalam bientuk tablie distribusi siepierti pada 

tablie bierikut ini : 

Tab iel 4.3 

Distribusi Frieku iensi Nilai Rap iort Fikih 

priogram Fullday Kielas 8 

NiO INTiERVAL 

NILAI 

TiENGAH FRiEKUiENSI PiERSiENTASiE 

1 79-81 80 7 53% 

2 82-84 83 1 8% 

3 85-87 86 3 23% 

4 88-90 89 1 8% 

5 91-93 92 1 8% 

JUMLAH    13           100% 
 

Tabiel tiersiebut kiemudian disajikan kiedalam bientuk histiogram untuk 

mielihat pierbandingannya siecara nyata pada gambar bierikut ini : 

Statistics 

Nilai Rapiort Fikih 

priogram_Full day_Kielas 8 

N Valid 13 

Missing 0 

Miean 83.38 

Miedian 81.00 

Miodie 81 

Std. Dieviatiion 4.114 

Variancie 16.923 

Rangie 12 

Minimum 79 

Maximum 91 

Sum 1084 
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Gambar 4.1 

 

 Siemientara, untuk bioarding schioiol siendiri dapat dilihat siebagai bierikut 

diengan pierbiedaaan tidak biegitu jauh siehingga dapat dilihat dalam tabiel bierikut 

ini: 

Tab iel 4.4 

Nilai Rap ior Mata Pielajaran Fikih 

Priogram Bioarding Schioiol 

 

 

 Pienyiebaran data variabiel X2 ( priestasi akadiemik bioarding schioiol) 

dalam mata pielajaran fikih hasil nilai rapior dapat dilihat dalam tabiel distribusi 
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HISTOGRAM NILAI RAPORT FIKIH SISWA  
FULL DAY SCHOOL 

NiO NAMA SISWA PRiOGRAM 
NILAI 

RAPiOR 

 1 Amilatun Naimah B 85 
 

2 Annisa Fathionah B 83 
 

3 Diedi Sietiawan B 79 
 

4 Iniez Ayu Astika B 79 
 

5 Ilham Mutaqin B 90 
 

6 Nadia Syafa Safitri B 95 
 

7 Rahmadhani Pasaribu B 84 
 

8 Rahmat Pradiyan Giea B 80 
 

9 Sienja Wira Hadikusuma B 80 
 

10 Yudha Alamsyah B 90 
 

  

JUMLAH 83,4 
 

  

Rata-rata 83,4 
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friekuiensi. Hal ini dilakukan untuk mielihat gambaran miean, miedian, dan miodus 

dari data tiersiebut siebagai bierikut:        

Tab iel 4.5 

Rangkumanrata-rata nilai rapior fikih Priogram Full day sch ioiol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hal ini dilakukan untuk mielihat gambaran miean, miedian, dan miodus 

dari data tiersiebut. Sietielah pienghitungan dilakukan mienggunakan aplikasi SPSS. 

26 maka dipieriolieh hasil yang liebih mudah untuk dipahami, yaitu dapat dilihat 

siebagai bierikut , dimana nilai rata-rata siswa bierjumlah 83. 4, nilai tiengah 81. 5, 

miodus 79, standar dieviasi nya 5. 400, nilai maksimal nya 95 dan nilai minimum 

79. Kiemudian data dibuat dalam bientuk tabiel distribusi siepierti pada tabiel 

bierikut ini: 

 

 

 

 

Statistics 

Nilai Rapiort Fikih Bioarding Kielas 

8 

N

N 

Valid 10 

Missing 0 

Miean 83.40 

Miedian 81.50 

Miodie 79 

            Std. 

Dieviatiion 

5.400 

Variancie 29.156 

Rangie 16 

Minimum 79 

Maximum 95 

Sum 834 
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Tab iel 4. 6 

Distribusi Frieku iensi Nilai Rap iort Fikih 

priogram bioarding Kielas 8 

N

NiO INTiERVAL 

NILAI 

TiENGAH FRiEKUiENSI PiERSiENTASiE 

1 79-83 81 6 60% 

2 84-88 86 2 20% 

3 89-93 91 1 10% 

4 94-98 96 1 10% 

JUMLAH 10 100% 

 

 Tabiel tiersiebut kiemudian disajikan kiedalam histiogram untuk 

mielihat pierbandingannya siecara nyata, dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar 4.2 

C.  Analisis Data 

Analisis data dalam pienielitian ini dilakukan diengan dua cara yaitu, siecara 

kualitatif dan kuantitatif. Sieluruh data yang bierbientuk uraian atau paparan diiolah 

siecara kualitatif, siedangkan data yang bierbientuk angka diiolah siecara kuantitatif. 

Diengan diemikian siebielum dilaksanakan piengiolahan data liebih lanjut, sieluruh data 
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yang tielah tierkumpul diklasifikasikan bierdasarkan jienisnya, yaitu miemilah antara 

data kulitatif dan data kuantitatif kiemudian piengiolahan data dilaksanakan dan 

piengiolahan data dilakukan diengan mienggunakan aplikasi SPSS.26 

Piengujian Piersyaratan Analisis Data 

1. Uji Niormalitas 

Kritieria piengujian : 

a. Jika signifikasi (sig) atau nilai priobabilitas > 0,05 maka H0 ditierima dan Ha 

ditiolak (data bierdistribusi niormal). 

b. Jika signifikasi (sig) atau nilai priobabilitas < 0,05 maka H0 ditiolak dan Ha 

ditierima (data tidak bierdistribusi niormal). 

c. Nilai siswa full day schioiol 

 (79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87, 90, 91) 

d. Nilai siswa bioarding schioiol  

(79, 79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95) 

Dari hasil pierhitungan diengan mienggunakan bantuan sioftwarie 

SPSS.  2 6  dipieriolieh hasil uji niormalitas siebagai bierikut : 

Tab iel 4. 7 

                                              Tiests iof Niormality 

 

PRiOGRAM 

Kiolmiogioriov-

Smirniov
a
 Shapirio-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Nilai Rapior Fikih 

Siswa 

FulldaY Schioiol .257 13 .018 .885 13 .082 

Bioarding Schioiol  .236 10  .123  .823 10 .028 

a. Lilliiefiors Significancie Ciorriectiion 

Hasil iout put SPSS. 26 
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Bierdasarkan hasil iout put mienggunakan uji niormalitas diengan 

mienggunakan uji Shapirio-Wilk  pada tablie 4. 7 untuk nilai signifikan (Sig) 

adalah 0,082. Nilai signifikan tiersiebut liebih biesar dari 0,05 maka H0  ditierima 

dan dapat disimpulkan data full day schioiol tiersiebut  bierdistribusi niormal.  

Signifikan (Sig) adalah 0,122. Nilai signifikan tiersiebut liebih biesar dari 

0,05 maka H0 ditierima dan dapat disimpulkan data bioarding schioiol tiersiebut  

tidak bierdistribusi niormal.  

2. Uji Hiomiogienitas 

 Dikietahui bahwa data siswa full day schioiol dan bioarding schioiol 

bierdistribusi niormal, maka Langkah sielanjutnya adalah mielakukan uji 

hiomiogienitas untuk miengietahu kiesamaan varians antara nilai skior siswa full 

day schioiol dan bioarding schioiol. Piengujian hiomiogienitas varians dilakukan 

diengan mienggunakan  aplikasi uji data yaitu SPSS. 26 

Tab iel 4. 8 

Tiest iof Hiom iogienieity iof Varianc ies 

 

Lievienie 

Statistic df1 df2 Sig. 

NILAI RAPiORT 

FIKIH 

Basied ion Miean  .293 1  21 .594 

Basied ion Miedian  .208 1  21 .653 

Basied ion Miedian and 

with adjustied df 

 .208 1 20.488 .653 

Basied ion trimmied miean  .216 1  21 .647 

Hasil iout put SPSS.26 

  
Bierdasarkan hasil iout put uji hiomiogienitas pada tablie 4.8 yang mienjadi 

acuan untuk mienientukan uji hiomiogienitas adalah sietiap kioliom pada baris nilai 

signifikansi 0.594 yang bierarti liebih biesar dari 0.05. Siehingga hal ini 
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miengakibatkan pienierimaan H0 dapat disimpulkan bahwa kiedua data tiersiebut 

bierasal dari piopulasi diengan varians yang sama (hiomiogien). 

3. Uji  T 

Dasar pienientuan uji T tiest Indiepiendient bierdasarkan nilai signifikansi 

(2-tailied) yang miengukur ada tidaknya pierbiedaan rata-rata pada subjiek yang 

diujikan. 

a. Nilai signifikansi (2-tailied) > 0.05 mienunjukkan tidak tierdapat pierbiedaan 

rata-rata antar subjiek pienielitian. 

b. Nilai signifikansi (2-tailied) < 0.05 mienunjukkan adanya pierbiedaan rata-rata 

antar subjiek pienielitian. 

Tab iel 4. 9 

Indiepiendient Samplies Tiest 

 

Lievienie's 

Tiest fior 

iEquality iof 

Variancies t-tiest fior iEquality iof Mieans 

F Sig T df 

Sig. 

(2-

tailied) 

Miean 

Diffieriencie 

Std. iErrior 

Diffieriencie 

95% 

Cionfidiencie 

Intierval iof thie 

Diffieriencie 

Liowier Uppier 

Nilai 

Rapiort 

Fikih 

iEqual 

variancies 

assumied .293 .594 

-

.008 21 .994 -.015 1.980 -4.134 4.103 

iEqual 

variancies 

niot assumied   

-

.007 16.382 .994 -.015 2.054 -4.361 4.330 

Hasil iout put SPSS. 26 Indiepiendient tiest 

    

Bierdasarkan hasil iout put SPSS. 26 hasil uji t ( indiepiendient t – tiest) 

signifikansi nilai rapiort Fikih siswa full day schioiol dan siswa bioarding schioiol 
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mienunjukkan tidak tierdapat pierbiedaan rata-rata kariena nilai signifikansinya > 

0,005 yaitu 0.994 > 0.05.  

D. Piembahasan dan Hasil Pien ielitian 

Pienielitian ini dilakukan untuk miengietahui apakah ada pierbiedaan 

kiemampuan yang signifikan dalam hasil priestasi akadiemik siswa bierdasarkan 

pierbiedaan priogram siekiolah  yang diambil siswa. Dalam pienielitian ini ada dua 

variabiel yaitu variabiel piertama adalah siswa full day schioiol (X1) dan variabiel 

kiedua siswa  bioarding schioiol (X2). X1 bierjumlah 13 siswa dan X2 bierjumlah 10 

siswa. Hal ini dipierkuat diengan hasill pienielitian yang dilakukan iolieh Yusnika 

Rinada dalam pienielitian tiersiebut dikietahui tierdapat pierbandingan yang signifikan 

dalam hasil bielajar siswa bioarding schioiol dan nion bioarding (full day scioiol) 

diengan nilai thitung siebiesar 3,75 >ttabiel =3,71 yang artinya siswa bioarding schioiol 

siedikit liebih baik hasil bielajarnya dibandingkan diengan siswa yang nion bioarding 

scioiol
1
.  

Dalam pienielitian Arini Supiana adanya pierbiedaan hasil bielajar siswa 

disiebabkan kariena adanya pierbiedaan pierilaku yang dibierikan guru kiepada siswa 

nya dalam hal piengajaran
2
. Sama diengan pienielitian yang dilakukan Rusli dkk 

dalam jurnalnya yang mienghasilkan kiesimpulan bahwa pierbiedaan pierilaku yang 

dibierikan kiepada siswa akan mienyiebabkan pierbiedaan hasil priestasi akadiemik 

                                                           
1 Yusnika Rinada, Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

pada Siswa Boarding Scool dan Non Boarding School Kelas VIII di SMP AL FITYAN School 

Aceh. Skripsi. 2021. hlm. 66. 
2 Arini Supiana,  Perbandingan nilai hasil belajar siswa boarding school berdasarkan 

gender (studi pada SMK Negeri Binaan Provsu Tahun Pelajaran 2016/2017). Skripsi. 2017. hlm. 

48. 
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dalam siegala aspiek kiehidupan di siekiolah
3
. Bierdasarkan hasil analisis data dari 

piembahasan yang tielah dilakukan dalam piembahasan dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pierbiedaan yang signifikan  antara full day schioiol dan bioarding schioiol 

tierhadap priestasi akadiemik kielas VIII pada mata pielajaran fikih di Madrasah 

Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern Baharuddin Kabupatien Tapanuli Sielatan 

tiepatnya pada tahun ajaran siemiestier ganjil 2023/2024. Hal ini dapat di lihat dari 

hasil piembahasan yaitu iout put SPSS. 26 Uji T (Indiepiendient Tiest) diengan nilai 

sgnifikansi > 0,05 yang mienunjukkan tidak tierdapat pierbiedaan rata-rata antar 

subjiek pienielitian yaitu 0,994 > 0,05. Tidak adanya pierbiedaan priestasi akadiemik 

antara siswa yang miengambil priogram full day schioiol dan bioarding schioiol 

disiebabkan kiedua priogram ini miendapat pierlakuan yang sama saat priosies 

piembielajaran di kielas. 

 

 

 

                                                           
3 Rusli, dkk. Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam antara Siswa  

Asrama dan Non Asrama di SMP UNISMUH Makassar. Jurnal Kajian Kontemporer. 2019. hlm. 

11. 
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BAB V 

PiENUTUP 

A. Kiesimpulan 

Bierdasarkan hasil analisis data dari piembahasan yang tielah dilakukan 

dalam piembahasan dapat disimpulkan bahwa tidak ada pierbiedaan yang signifikan  

antara full day schioiol dan bioarding schioiol tierhadap priestasi akadiemik kielas VIII 

pada mata pielajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Piondiok Piesantrien Miodiern 

Baharuddin Kabupatien Tapanuli Sielatan tiepatnya pada tahun ajaran siemiestier 

ganjil 2023/2024. Hal ini dapat di lihat dari hasil piembahasan yaitu iout put SPSS. 

26 Uji T (Indiepiendient Tiest) diengan nilai sgnifikansi > 0,05 yang mienunjukkan 

tidak tierdapat pierbiedaan rata-rata antar subjiek pienielitian yaitu 0,994 > 0,05. Tidak 

adanya pierbiedaan priestasi akadiemik antara siswa yang miengambil priogram full 

day schioiol dan bioarding schioiol disiebabkan kiedua priogram ini miendapat 

pierlakuan yang sama saat priosies piembielajaran di kielas. 

B. Saran 

Bierdasarkan kiesimpulan diatas maka dapat diajukan saran-saran siebagai 

bierikut : 

1. Bagi para guru fikih khususnya, harus miempierhatikan dan mampu miengietahui 

kiemampuan dari sietiap siswa dalam mienierima matieri yang diajarkan dan 

mampu miendiesain sistiem piembielajaran yang mienyienangkan, siehingga siswa 

sienang dalam priosies piembielajaran dan tiermiotivasi untuk rajin bielajar dan 

miengiembangkan piotiensi yang dimilikinya. 

2. Bagi kiepala siekiolah, hasil pienielitian ini hiendaknya dijadikan siebagai bahan 
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acuan dalam miembierikan arahan dan bimbingan kiepada para guru fikih atau 

guru yang lain sierta kiepada siswa, siehingga priosies piembielajaran bierjalan 

kiondusif yaitu piembielajaran yang mampu miengarahkan siswa untuk mieraih 

priestasi sietinggi-sietingginya. 

3. Bagi para pienieliti sielanjutnya, dapat miengadakan pienielitian yang liebih 

miendalam, tierutama diengan miengkaji variabiel-variabiel lain yang mungkin 

mienjadi faktior tierjadinya pierbandingan hasil bielajar yang mierupakan priestasi 

akadiemik bagi siswanya siehingga baik guru maupun siswa sierta piembaca 

mampu mienyikapi pierbiedaan itu diengan piositif dan mienjadikannya siebagai 

dasar untuk saling miemahami. 
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Statistics 

Nilai Rapiort Fikih 

priogram_Full day_Kielas 8 

N Valid 13 

Missing 0 

Miean 83.38 

Miedian 81.00 

Miodie 81 

Std. Dieviatiion 4.114 

Variancie 16.923 

Rangie 12 

Minimum 79 

Maximum 91 

Sum 1084 

Statistics 

Nilai Rapiort Fikih 

Bioarding Kielas 8 

N

N 

Valid 10 

Missing 0 

Miean 83.40 

Miedian 81.50 

Miodie 79 

       Std. 

Dieviatiion 

5.400 

Variancie 29.156 

Rangie 16 

Minimum 79 

Maximum 95 

Sum 834 
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Basied ion Miedian and 

with adjustied df 

 .208 1 20.488 .653 

Basied ion trimmied miean  .216 1  21 .647 

Hasil iout put SPSS. 26 
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Basied ion Miedian  .208 1  21 .653 

Basied ion Miedian and 

with adjustied df 

 .208 1 20.488 .653 

Basied ion trimmied miean  .216 1  21 .647 

Hasil iout put SPSS.26 
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Variancies t-tiest fior iEquality iof Mieans 

F Sig. T df 

Sig. 

(2-

tailied
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 Miean 

Diffieri

encie 

Std. 

iErrior 

Diffieri

encie 

95% 

Cionfidiencie 

Intierval iof thie 

Diffieriencie 

Liowier Uppier 

Nilai Rapiort 

Fikih 

iEqual 

variancies 

assumied 

.

293 

.

594 

-

.008 

2

1 

.

994 

-

.015 

1

.980 

-

4.134 

4.103 

iEqual 

variancies niot 

assumied 
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.007 
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.

994 

-

.015 

2
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-
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4.330 



72 

 

 

GAMBAR 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

0

1

2

3

4

5

6

7

8

<3 79-81 82-84 85-87 88-90 91-93

JU
M

LA
H

 S
IS

W
A

 

HISTOGRAM NILAI RAPORT FIKIH SISWA  
FULL DAY SCHOOL 

0

1

2

3

4

5

6

7

<3 79-83 84-88 89-93 94-98

JU
M

LA
H

 S
IS

W
A

 
 

HISTOGRAM NILAI RAPORT FIKIH SISWA 
BOARDING SCHOOL 



73 
 

73 

D iOKUMiENTASI 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Suasana p iengumpulan ulangan harian siswa 
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Gambar 2 Suasana Kiegiatan asrama 
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